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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas V di SDN 09 Metro Pusat, yang ditandai dengan hanya
37% siswa yang mencapai nilai di atas (KKTP) Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, diketahui bahwa meskipun guru telah menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi, hasil belajar siswa belum optimal. Kurangnya
minat baca, ketidaktertarikan siswa terhadap materi bacaan, serta kurangnya
partisipasi aktif dalam kegiatan membaca menjadi faktor rendahnya hasil belajar
tersebut. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman membaca siswa secara lebih aktif dan bermakna.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen jenis One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian adalah
seluruh siswa kelas V SDN 09 Metro Pusat yang berjumlah 19 siswa.Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes, hasil data dianalisis menggunakan uji
statistik inferensial dengan bantuan program SPSS versi 27.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata
yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, yang mengindikasikan adanya
pengaruh positif metode Reading Guide terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa. Uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal,
sehingga uji-t dapat digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil uji-t menunjukkan
nilai signifikansi < 0,05, yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode
Reading Guide memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa.

Kata Kunci: Reading Guide, Membaca Pemahaman, Strategi Pembelajaran
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MOTTO

o
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Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah
niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.?

Y Al-Qur’an Dan Terjemah QOs. Al-Mujadalah Ayat 11, n.d.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemampuan membaca di SD/MI dibedakan atas dua tahap
kemampuan membaca di kelas rendah dan ketrampilan membaca di kelas
tinggi. Kemampuan membaca kelas rendah untuk kelas 1 sampai kelas 3
disebut membaca permulaan, sedangkan kemampuan membaca untuk kelas
tinggi yaitu kelas 4 sampai 6 disebut membaca lanjut atau membaca
pemahaman.? Membaca lanjut atau membaca pemahaman merupakan
tingkatan proses proses penguasaan membaca untuk memperoleh isi pesan
yang terkandung dalam tulisan. Tingkatan ini disebut membaca untuk belajar
(reading to learn). Tujuan dari membaca lanjut atau membaca pemahaman
yaitu agar siswa mampu memahami, menafsirkan serta menghayati isi bacaan,
sehingga siswa dapat memahami isi bacaan secara keseluruhan.®

Banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan pemahaman
membaca siswa, salah satu faktornya adalah strategi atau metode mengajar
guru. Penting bagi guru untuk memilih metode membaca yang tepat agar
siswa memahami pelajaran melalui membaca dalam memperoleh pesan atau
informasi yang diinginkan. Membaca memerlukan pemahaman yang baik
karena dengan ketrampilan yang baik seseorang dapat memahami teks yang

dibaca dan juga meninterpresentasikan isi bacaann dengan baik. Kemampuan

2 Syibli Maufur and Abdul Sholeh, “Penerapan Metode Pqr4 Untuk Meningkatkan
Pemahaman Membaca Pada Siswa Kelas Iv Sdn Pengampon li Kec. Lemahwungkuk Kota
Cirebon,” Al Ibtida: Jurnal Pendidikan Guru Ml 2, no. 2 (2015).

3 Jurusan Pendidikan et al., KETERAMPILAN MENYIMAK SISWA SEKOLAH DASAR (
Studi Pustaka Terhadap Hasil Penelitian Di Sekolah Dasar Negeri Dan Swasta ), 2021.



membaca pemahaman dengan benar dan tepat memegang peranan yang sangat
penting dalam membantu siswa mempelajari berbagai hal. Melalui membaca
yang baik dan benar siswa dapat memperoleh intisari dari apa yang telah di
bacanya, sehingga siswa mendapatkan sesuatu dari bacaan. Menurut Rubin,
membaca pemahaman merupakan proses intelektual yang kompleks yang
melibatkan dua keterampilan utama, yaitu penguasaan makna kata dan
kemampuan menalar tentang konsep-konsep verbal. Pandangan ini
beranggapan bahwa dalam pemahaman membaca, pikiran pembaca memiliki
fokus yang sama pada saat yang sama, saat melakukan kegiatan membaca,
pembaca secara aktif merespon dengan mengungkapkan suara tulisan dan
bahasa yang digunakan oleh penulis. Oleh karena itu, pembaca dituntut untuk
mampu mengungkapkan makna yang terkandung dalam teks tersebut, yaitu,
makna yang ingin disampaikan oleh penulis.*

Berdasarkan hasil presurvey pertama pada tanggal 8 Agustus 2024
observasi yang peneliti lakukan di kelas V SD Negeri 9 Metro Pusat peneliti
menemukan permasalahan siswa asyik mengobrol dengan teman sebangku
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, kurangnya ketertarikan siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, Siswa kurang berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran, siswa tidak memahami isi bacaan.

Berdasarkan data presurvey kedua pada tanggal 26 Agustus 2024

yaitu wawancara dengan guru wali kelas V SD Negeri 9 Metro Pusat Bapak

4 Neneng Sri Wulan dan D. WAHYUDIN Ambarita, Rahel Sonia, “‘EDUKATIF:
Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa Sekolah Dasar.’” JURNAL ILMU
PENDIDIKAN 3(53):2336-44.,” Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa
Sekolah Dasar 3 (2021): 5.



BBS beliau mengatakan bahwa metode pembelajaran yang digunakan tidak
hanya konvensional atau ceramah saja, metode pembelajaran sudah bervariasi
tetapi hasil belajar belum optimal. Hal ini terbukti saat peneliti melakukan
observasi yang pertama bapak BBS menggunakan metode ceramah, tanya
jawaban dan diskusi dengan teman sebangku.

Berdasarkan data presurvey ketiga pada tanggal 12 September 2024
yaitu tes nilai hasil ulangan harian siswa diketahui hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa masih rendah dibawah standar KKTP yang telah ditentukan
yaitu 70, rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
berdasarkan hasil nilai rata-rata siswa pada Tema Il , Buku Cakrawala Dunia
mata pelajaran Bahasa Indonesia, pada materi membaca , Kelinci Kecil dan
Burung Pipit. Didapatkan hasil yaitu 12 dari 19 siswa mendapatkan nilai

dibawah KKTP yaitu 70 dan hanya 7 siswa yang mendapatkan nilai di atas

KKTP.
Tabel 1.1
Nilai Ulangan Harian Kelas VV SD Negeri 09 Metro Pusat
Jumlah Siswa
Jumlah Tuntas Belum
KKTP | Kelas siswa Tuntas Belum % Tuntas%
Tuntas
70 \ 19 7 12 37% 63%

Sumber: wali kelas V SD Negeri 09 metro

Berdasarkan data presurvey ketiga pada tanggal 12 September 2024
yaitu tes nilai hasil ulangan harian siswa pada tabel di atas diketahui nilai
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah dibawah standar
KKTP yang telah ditentukan yaitu 70, rendahnya hasil belajar pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan hasil nilai rata-rata siswa pada Tema



Il Buku Cakrawala Dunia pada materi membaca , Kelinci Kecil dan Burung
Pipit, hanya 37% siswa yang tuntas, sedangkan 63% lainnya belum tuntas
atau belum mencapai KKTP. Rendahnya kemampuan pemahaman membaca
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
kurangnya Kketertarikan siswa terhadap pelajaran Bahasa Indonesia di
karenakan pada mata pelajaran ini cenderung lebih banyak cakupan materi
yang disajikan membuat siswa merasa cepat bosan dan mengantuk, kurangnya
minat siswa dalam membaca bacaan , siswa tidak memahami isi bacaan ,
siswa tidak fokus pada kegiatan membaca , siswa kurang berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran yang digunakan
sebelumnya sudah bervariasi tetapi hasil belajar belum maksimal sehingga
kemampuan memahami isi bacaan siswa khususnya pada BAB Il pada materi
membaca, Kelinci Kecil dan Burung Pipit buku belum optimal.

Permasalahan tersebut memerlukan suatu upaya untuk pemecahannya,
untuk mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman siswa salah satu
metode yang tepat yakni melalui metode pembelajaran untuk dapat
mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman siswa salah satu metode
yang dapat digunakan yaitu reading guide (panduan bacaan atau bacaan
terbimbing). Menurut Yunus Abidin, Metode reading guide adalah metode
pembelajaran terbimbing yang membantu siswa menerapkan strategi membaca
mandiri, menjadikan siswa menjadi mandiri dan aktif, lebih fokus pada
masalah yang mereka hadapi dan siswa tidak bosan saat membaca.Metode ini

menitikberatkan pada keterlibatan siswa dengan teks, dimana siswa membuat



prediksi dan pembuktian saat mereka membaca dan kemudian guru bertindak
sebagai pemandu bagi siswa.®

Hal ini dibuktikan dengan adanya penelitian terdahulu oleh Desi
Oktarina, Pengaruh Metode Reading Guide terhadap kemampuan dengan hasil
penlitian memahami isi bacaan pada siswa kelas V SD Negeri Sukadamai
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh metode reading guide
terhadap kemampuan memahami isi bacaan pada siswa kelas V SD Negeri
Sukadamai. Pada pengujian Paired Sample t Test diperoleh nilai Sig.(2-tailed)
0,000 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahawa bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan metode reading guide terhadap
kemampuan memahami isi bacaan pada siswa kelas V SD Negeri Sukadamai.®

Penerapan Metode Reading Guide Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa di Sekolah Dasar” Hasil penelitian
memberitahukan  bahwa peningkatan kemampuan membaca harus
ditingkatkan yaitu dengan bantuan metode reading guide dimana dalam
metode tersebut guru membantu siswa memahami isi suatu teks yang isinya
disesuaikan dengan topik. Selain itu, guru juga membuat Kisi-kisi soal atau
bisa juga berupa grafik atau diagram untuk dijawab siswa berdasarkan bahan
bacaan yang telah dibaca dan dipelajarinya sebelumnya. Oleh karena itu saran

yang yang dapat diterapakan yaitu membiasakan siswa untuk membaca buku,

% Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter (Bandung: PT
Refika Aditama, 2016).

6 Desi Oktarina Oktarina, Hetilaniar Hetilaniar Hetilaniar, and Aldora Pratama Pratama,
“Pengaruh Metode Reading Guide Terhadap Kemampuan Memahami Isi Bacaan Pada Siswa
Kelas V Sd Negeri Sukadamai,” Jurnal DIDIKA: Wahana lImiah Pendidikan Dasar 9, no. 2
(2023): 374-82, https://doi.org/10.29408/didika.v9i2.24424.



memberikan sarana dan prasarana, dan guru dapat menerapkan model,
strategi, dan metode pembelajaran yang tepat bagi siswa diharapkan dengan
menggunakan metode reading guide kemampuan membaca pemahaman siswa
dapat meningkat.”

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yulianto Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode reading guide
terhadap kemampuan membaca pemahaman kelas IV di SD Negeri 23 Kota
Sorong. Penelitian ini merupakan desain eksperimen tipe one-group pretest-
posttest design. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode reading
guide dan variabel terikatnya kemampuan membaca pemahaman peserta didik.
Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V di SD Negeri 23 Kota
Sorong sebanyak 29 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah lembar observasi aktivitas guru dan siswa, tes (pretest/posttest). Teknik
analisis data terdiri dari 3 tahap observasi dan dekriptif data, uji normalitas,
dan uji hipotesis. Hasil uji reliabilitas butir instrumen pretest dan posttest yang
diperoleh sebesar 0,430. Dari hasil analisis data diperoleh deskriptif data
pretest nilai mean sebesar 42.5241 sedangkan posttest mean sebesar 73,0138.
Dari analisis data diperoleh uji normalitas sig sebesar 0,200 0,05, maka data
berdistribusi normal. Hasil uji one sample T-test dari data posttest diperoleh
Thitung Trabel yaitu 46,364 >2,052 dengan besar taraf Sig (2-teiled) sebesar

0,001<0.05, sehingga H1 diterima dan Ho di tolak, dapat simpulkan bahwa

7 Aldro Pratama EUS, “No Title,” Pengaruh Strategi Reading Aloud Melalui Media
Cerita Bergambar Terhadap Kemampuan Memahami Isi Bacaan Pada Murid Sekolah Dasar
Volume 5 (2023): 2.



metode reading guide memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca
pemahaman peserta didik kelas IV di SD Negeri 23 Kota Sorong.®
Reading Guide merupakan metode pembelajaran yang digunakan
untuk materi yang membutuhkan waktu banyak yang tidak mungkin
dijelaskan semua dalam kelas dan untuk mengefektifkan waktu, maka siswa
diberikan tugas oleh guru dan sisa harus mengerjakan dengan menjawab
beberapa pertanyaan atau Kisi-kisi yang diberikan oleh guru.®
Metode pembelajaran ini meminta siswa untuk mencari informasi berdasarkan
panduan yang diberikan oleh guru. Jadi siswa tidak membaca lepas, akan tetapi
ada informasi yang harus siswa temukan. Reading Guide adalah metode
pembelajaran terbimbing untuk membantu siswa dalam menggunakan strategi
belajar membaca secara mandiri.°
Adapun langkah-langkah metode Reading Guide adalah sebagai berikut:
1. Buat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa atau Kisi-kisi
dan boleh juga bagan atau skema yang dapat diisi oleh mereka dari bahan
bacaan yang telah dipilih

2. Bagikan bahan bacaan dengan pertanyaan atau Kisi-kisinya kepada siswa

& Ahmad Yulianto, Ribut Purwojuono, and Tri Wahyuni, “Penggunaan Metode Reading
Guide Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Kelas IV Di SD Negeri 23 Kota Sorong,”
Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar 6, no. 1 (2024): 61-66,
https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v6il1.5162.

® Hasibuan, “Penerapan Model Pembelajaran Reaidng Guide Dalam Meningkatkan
Kemampuan Memahami Isi Bacaan Pada Siswa Kelas 1V MIN 1 Banda Aceh,” Repository.Ar-
Raniry.Ac.ld, 2018, 9.

10 Tania Amara Br. Pakpahan, Almi Waina, and Farhan Syaukani, ‘“Pembelajaran
Membaca Berbasis Pendidikan Karakter,” Jurnal Multidisiplin Dehasen (MUDE) 1, no. 3 (2022):
387-92, https://doi.org/10.37676/mude.v1i3.2621.



3. Tugas siswa adalah mempelajari bahan bacaan dengan menggunakan
pertanyaan atau kisi-kisi yang ada, batasi aktivitas ini sehingga tidak akan
memakan waktu yang berlebihan

4. Minta siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan
bahasa mereka sendiri.

5. Bahas pertanyaan atau Kisi-kisi tersebut dengan menanyakan jawabannya
kepada siswa

6. Guru memberikan kesimpulan, klarifikasi dan tindak lanjut.*!

Metode pembelajaran Reading Guide adalah salah satu metode
pembelajaran  Paikem (Pembelajaran  Aktif, Inovatif, Kreatif dan
Menyenangkan) yang didalamnya memuat guru memberikan bacaan dengan
pertanyaan atau Kisi-kisi yang ada. Berdasarkan uraian latar belakang masalah
tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Metode Reading Guide Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Kelas V
di SDN 09 Metro Pusat”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas, terdapat beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikasi :

1. Kurangnya ketertarikan siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
2. Siswa tidak fokus pada saat kegiatan membaca

3. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran

1 Nur Cholid, Menjadi Guru Profesional (Semarang: CV Presisi Cipta Media, 2019)
Hal.82.



4. Metode pembelajaran sudah bervariasi tetapi kemampuan membaca
pemahaman belum optimal
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat berfokus pada masalah, maka penulis
membatasi permasalahan pada Pengaruh Metode Reading Guide Terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V di SD Negeri 09 Metro
Pusat.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah yang
peneliti gunakan adalah " apakah ada pengaruh penggunaan metode reading
guide terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri
09 Metro Pusat Kota Metro"
E. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
"Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode reading guide terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 09 Metro
Pusat
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi siswa
Untuk meningkatkan minat membaca siswa.

Untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.
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b. Bagiguru
Ditemukannya solusi yang tepat dalam pembelajaran membaca
pemahaman, yaitu dengan menggunakan metode reading guide.
Untuk memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru.

c. Bagi sekolah
sebagai bahan masukan dalam membantu guru untuk meningkatkan
dan mengembangkan pembelajaran menggunakan metode yang baru
agar pembelajaran tidak monoton

d. Bagi peneliti
Bertambahnya wawasan pembelajaran membaca pemahaman yang
dapat menumbuhkan minat siswa untuk gemar membaca.
Memperoleh fakta penggunaan metode reading guide dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia, dapat mempengaruhi kemampuan

membaca permahaman siswa

F. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian relevan yang peneliti gunakan, adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian relevan adalah penelitian terdahulu yang dimiliki orang lain
namun ada kaitannya dengan tema penelitian yang akan dilakukan. Hasil
penelusuran yang telah didapati dari berbagai sumber bacaan yang telah
peneliti lakukan terhadap pembahasan yang terkait judul ‘“Pengaruh
Metode Reading Guide Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman

Siswa Kelas V di SD Negeri 09 Metro Pusat”
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Elpa Ulama Sari, Lukman Hakim, Aldora
Pratama Pengaruh Strategi Reading Aloud Melalui Media Cerita
Bergambar Terhadap Kemampuan Memahami Isi Bacaan Pada Murid
Sekolah Dasar, Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan
memahami isi bacaan siswa kelas IV SD Negeri 98 Palembang. Untuk
mengatasi masalah ini, strategi mem baca melalui dukungan kartun
diterapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
memahami isi bacaan pada siswa sekolah dasar dan menganalisis pengaruh
strategi visual storytelling terhadap kemampuan memahami isi bacaan
pada siswa sekolah dasar. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif,
dengan populasi seluruh siswa kelas 1V SD Negeri 98 Palembang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling (sampel jenuh)
sehingga diperoleh sampel kelas 1VV.A sebagai kelas eksperimen dan 1V.B
sebagai kelas kontrol. Teknik. pengumpulan data yang digunakan adalah
tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan independent
sample testing. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh strategi
membaca melalui media cerita bergambar terhadap kemampuan
memahami isi bacaan siswa sekolah dasar. Perbedaan penelitian pada
penelitian metode penlitian yang digunakan berbeda Strategi Reading
Aloud, menggunakan teknik total sampling (sampel jenuh) sehingga
diperoleh sampel kelas 1VV.A sebagai kelas eksperimen dan IV.B sebagai

kelas kontrol , sedangkan peneliti menggunakan One Grup Pretest-
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Posttest Design, perbedaan selanjutnya yaitu pada penelitian kelas IV
sedangkan pada penelitian ini di kelas V

3. Penelitian yang dilakukan oleh Susilawati “Penerapan Metode Reading
Guide Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di
Sekolah Dasar” Hasil penelitian memberitahukan bahwa peningkatan
kemampuan membaca harus ditingkatkan yaitu dengan bantuan metode
reading guide dimana dalam metode tersebut guru membantu siswa
memahami isi suatu teks yang isinya disesuaikan dengan topik. Selain itu,
guru juga membuat kisi-Kkisi soal atau bisa juga berupa grafik atau diagram
untuk dijawab siswa berdasarkan bahan bacaan yang telah dibaca dan
dipelajarinya sebelumnya. Oleh karena itu saran yang yang dapat
diterapakan yaitu membiasakan siswa untuk membaca buku, memberikan
sarana dan prasarana, dan guru dapat menerapkan model, strategi, dan
metode pembelajaran yang tepat bagi siswa diharapkan dengan
menggunakan metode reading guide kemampuan membaca pemahaman
siswa dapat meningkat. Perbedaan penlitian pada penelitian ini yaitu
Penelitain Tindakan Kelas atau PTK, pada penelitian ini memggunakan
metode studi literatur yaitu pengumpulan data dari jurnal-jurnal terkait
serta buku-buku yang berkaitan dengan topik pembahasan,*?

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rinda NuningTyas Penerapan Strategi

Pembelajaran Reading Guide Pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadist Kelas

2 Susilawati, “Penerapan Metode Reading Guide Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa Di Sekolah Dasar Application of the Reading Guide Method to
Improve Students * Reading Comprehension Ability in Elementary Schools” 6, no. 1 (2023): 13—
25, https://sg.docworkspace.com/d/sIFWihgHMAbNnZ26sG.
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1 M1l Nurul Huda KarangAnyar Bantarbolang Pemalang, Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif. Penelitian lapangan dengan menggunakan
metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data deskriptif kualitatif yaitu dengan cara menganalisis data.'®
Penelitian ini melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Perbedaan penelitian pada penelitian ini
menggunakan kualitatif deskrptif, fokus pada mata pelajaran Al-Qur’an

Hadist, kelas 111

13 Rinda NuningTyas, “Penerapan Strategi Pembelajaran Reading Guide Pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadist Kelas III MI Nurul Huda KarangAnyar Bantarbolang Pemalang”
Volume 3 (n.d.): Nomor 2.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Membaca Pemahaman
1. Pengertian Membaca

Membaca adalah keterampilan yang sangat penting yang bisa
dikuasai siapa saja. Ketika membaca teks, pembaca membutuhkan
pemahaman untuk mendapatkan informasi yang benar. Menurut Faiz,
Membaca adalah proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca
untuk menyampaikan pesan penulis melalui kata-kata bahan tertulis atau
dengan menggali dan memahami makna dari bahan tertulis tersebut.'*
Menurut Vilhelmo, membaca adalah proses memahami pesan yang
disampaikan melalui lambang-lambang tertulis, menentukan makna pesan,
dan menentukan secara nyata makna pesan terhadap situasi. Dengan kata
lain, membaca dapat diartikan sebagai memahami, menafsirkan, dan
menerapkan informasi yang disajikan secara visual. Melalui membaca,
siswa mengenal kata dan menghubungkan makna kata dengan kalimat dan
struktur bacaan sehingga hasil akhir dari membaca adalah seseorang dapat
memahami apa yang sedang dibaca.Salam mendefinisikan membaca
sebagai pengolahan kata, konsep pengetahuan, dan pemikiran penulis

dalam kaitannya dengan pengetahuan dan pengalaman pembaca.®

14 Faiz Muntazori Dkk, Ahmad. 2020. KTB AR 2020: Proceedings of the 1st Konferensi
Internasional Berbahasa Indonesia. Jakarta: EAl Publishing.

15 Elpa Ulama Sari, Lukman Hakim, and Aldora Pratama, “Pengaruh Strategi Reading
Aloud Melalui Media Cerita Bergambar Terhadap Kemampuan Memahami Isi Bacaan Pada Murid

14
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Dari pengertian membaca di atas, dapat disimpulkan bahwa
membaca adalah kegiatan mengamati dan memahami yang dilakukan dan
digunakan pembaca untuk menerima pesan atau informasi yang ingin
disampaikan oleh penulis melalui kata-kata, kalimat, atau paragraf tulisan.
Untuk mendapatkan pengetahuan atau pemahaman tentang sesuatu dalam
teks sehingga pembaca akhirnya dapat mencapai kesimpulan berdasarkan
penalarannya. Membaca adalah keterampilan yang sangat penting yang
bisa dikuasai siapa saja ketika membaca teks, pembaca membutuhkan
pemahaman untuk mendapatkan informasi yang benar.

2. Jenis - Jenis Membaca

Saat membaca, pembaca menggunakan berbagai jenis pemahaman,
yaitu pemahaman literal, pemahaman interpretatif, pemahaman kritis, dan
pemahaman kreatif.

a. Pemahaman literal

Adalah kemampuan pembaca untuk mengenali dan menangkap
isi dari suatu teks yang diungkapkan secara jelas. Dengan kata lain,
pembaca hanya menangkap data yang secara harfiah (jelas) dicetak
untuk dibaca. Pembaca akan memahami makna yang lebih dalam
terkait dengan literasi literasi, termasuk keterampilan:
1) mengenal kata, kalimat, dan paragraf;
2) mengenal unsur detail, unsur perbandingan, dan unsur utama;

3) mengenal unsur hubungan sebab akibat;

Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 5, no. 2 (2023): 1644-51,
http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/13217.
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4) menjawab pertanyaan (apa, siapa, kapan, dan di mana);
5) menyatakan kembali unsur perbandingan unsur urutan, dan unsur
sebab akibat.

Pemahaman Interpretatif

Memahami apa yang dimaksud penulis dalam teks bacaan.
Pemahaman ini lebih dalam dari pemahaman literal. Pemahaman
interpretatif ini, pembaca berusaha mencari tahu apa maksud
pengarang dan apa yang tidak secara langsung dikatakan dalam teks
bacaan. Untuk menerima informasi interpretatif ini, diperlukan
pemahaman literal terlebih dahulu. Pemahaman ini mencakup fitur
penalaran berikut:
1) menarik kesimpulan,
2) membuat generalisasi,
3) memahami hubungan sebab akibat,
4) membuat perbandingan-perbandingan,
5) menemukan hubunganhubungan baru antara fakta-fakta yang

disebut dalam bacaan.

Kemampuan membaca kritis

Merupakan kemampuan membaca, mengolah bahan bacaan
secara kritis dan menemukan makna umum bahan bacaan, baik makna
tersurat maupun tersirat. Mengkritisi bahan bacaan berarti dalam
proses membaca pembaca tidak hanya menangkap makna tersurat

(makna baris bacaan, (Reading The Lines), tetapi juga makna yang
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tersirat (Membaca yang Tersirat) dan makna di baliknya. garis
(Membaca Melampaui Garis). Keterampilan membaca  kritis
mencakup:
1) menemukan informasi faktual (detail bacaan);
2) menemukan ide pokok yang tersirat;
3) menemukan unsur urutan, perbandingan,
4) menemukan suasana (mood) dalam pembelajaran;
5) membuat kesimpulan;
6) menemukan tujuan pengarang;
7) memprediksi atau menduga dampak;
8) membedakan opini dan fakta;
9) mengikuti petunjuk;
10) menemukan unsur propaganda;
11) penilai keutuhan dan keruntutan gagasan;
12) menilai kelengkapan dan kesesuaian antar gagasan;
13) menilai kesesuaian antara judul dan isi bacaan;
14) membuat kerangka bahan bacaan; dan
15) menemukan tema karya sastra.
Pemahaman kreatif
Merupakan tingkat literasi tertinggi. Artinya, pembaca tidak
hanya memahami makna tersurat (Reading The Lines), makna antar

baris (Reading Berween The Lines), dan makna di balik baris (Reading
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Beyond The Lines), tetapi juga mampu menggunakannya secara
kreatif. menerapkan hasil membaca untuk keperluan sehari-hari.®
Membaca pemahaman masuk kedalam kategori kemampuan
membaca Kritis.
3. Kemampuan Membaca Pemahaman

Menurut Gazali, Membaca Pemahaman adalah suatu kegiatan
dimana seseorang memahami isi bacaan dan dan dibatasi pada pertanyaaan
seperti apa, mengapa, bagaimana dan menarik kesimpulan dari bacaan
tersebut. Menurut Kusman, membaca pemahaman adalah membaca yang
dilakukan pembaca secara seksama dan menyeluruh untuk meningkatkan
kemampuan membaca kritisnya dengan tujuan memahami bacaan secara
mendetail, tujuan membaca adalah agar pembaca dapat memahami isi dari
apa yang dibaca.'’

Menurut Rubin, membaca pemahaman merupakan proses
intelektual yang kompleks yang melibatkan dua keterampilan utama, yaitu
penguasaan makna kata dan kemampuan menalar tentang konsep-konsep
verbal. Pandangan ini beranggapan bahwa dalam pemahaman membaca,
pikiran pembaca memiliki fokus yang sama pada saat yang sama, saat
melakukan kegiatan membaca, pembaca secara aktif merespon dengan
mengungkapkan suara tulisan dan bahasa yang digunakan oleh penulis.

Oleh karena itu, pembaca dituntut untuk mampu mengungkapkan makna

16 Fauziah, “Kemampuan Membaca Pemahaman Literal Dan Interpretatif Melalui
Pendekatan Kontruktivisme” 2, no. 6 (2013).

17 Erina Gazali, “Gazali, Erniza ¢ Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Strategi Reading Guide Pada Mata Pelajaran Pai Kelas IV Sdn 018 Rambah Kecamatan Rambah
Kabupaten Rokan Hulu Tahun Pelajaran 2016/2017° Jurnal Pendidikan Rokania 1(2):1-8.,” 2017.
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yang terkandung dalam teks tersebut, yaitu, makna yang ingin
disampaikan oleh penulis.®

Smith mengatakan bahwa membaca pemahaman adalah tindakan
atau kegiatan yang dilakukan pembaca untuk menghubungkan informasi
baru dengan informasi lama untuk mendapatkan informasi baru. Selain
menggabungkan informasi dan memperoleh informasi baru, kegiatan
pembaca yang berkaitan dengan pemahaman bahan bacaan dapat
diklasifikasikan menjadi pemahaman literal, interpretasi, pemahaman
kritis, dan pemahaman kreatif.

Berdasarkan pengertian membaca pemahaman yang dikemukakan
olen beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca
pemahaman adalah kegiatan menyerap informasi secara rinci melalui
interaksi dan bahasa tulis, serta pengalaman membaca yang sudah ada
sebelumnya oleh pembaca. terkait dengan isi bacaan.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca
Pemahaman

Ranas menyatakan bahwa faktor-faktor berikut yang dapat

mempengaruhi membaca pemahaman.
Faktor lingkungan mencangkup:
a. Latar belakang dan pengalaman siswa serta

b. Sosial ekonomi,

18 Ambarita, Rahel Sonia, ““EDUKATIF: Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman
Pada Siswa Sekolah Dasar.” JURNAL ILMU PENDIDIKAN 3(53):2336-44.”
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Faktor intelektual mencangkup:

a. metode mengajar guru,

b. prosedur, kemampuan guru dan siswa,

Faktor psikologis mencakup:

a. motivasi,

b. minat dan,

c. kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri

Faktor fisiologis mencangkup :

a. kesehatan fisik, dan

b. pertimbangan neurologis

c. Kemampuan membaca pemahaman adalah kecakapan siswa dalam
Mencari inti sari dari suatu bacaan melalui kegiatan membaca

seksama sehingga ia memiliki tujuan untuk apa ia membaca. Pada saat

membaca, seseorang memaknai pesan yang terkandung dalam bacaan

untuk dapat diutarakan kembali dengan bahasanya sendiri. Pada saat

membaca siswa melakukan proses penggalian pesan dalam bacaan, lalu

kemudian membuat sebuah hiptesis. Hipotesis yang dibuat kemudian diuji

dan dijadikan dasar untuk membuat kesimpulan mengenai makna dari

bacaannya.l® Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan

pemahaman bacaan yang dapat dicapai oleh siswa dan perkembangan

minat bacanya tergantung pada faktor siswa yang bersangkutan,

keluarganya, kebudayaannya, dan situasi sekolah.

19 Raras Hafiidha Sari YP, Strategi Membaca Pemahaman (Lamongan: CV Pustaka Djati,
2019).Hal.10
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Samsu Somadayo, berpendapat bahwa pemahaman bacaan
bergantung pada gabungan pengetahuan bahasa, gaya kognitif, dan
pengalaman membaca.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui banyak faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman siswa. Faktor tersebut
meliputi program pengajaran membaca, kepribadian siswa itu sendiri,
motivasi dari siswa itu sendiri dan dari lingkungannya, kebiasaan
membaca siswa tersebut, dan lingkungan sosial ekonomi siswa.

Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman

Adapun beberapa indikator kemampuan membaca pemahaman
adalah sebagai berikut:

a. Melakukan, pembaca memberikan respon secara fisik terhadap
perintah membaca;

b. Memilih, pembaca memilih alternatif bukti pemahaman, baik secara
lisan maupun tulisan;

c. Mengalihkan, pembaca mampu menyampaikan secara lisan apa yang
telah dibacanya;

d. Menjawab, pembaca mampu menjawab pertanyaan tentang isi bacaan.

e. Mempertimbangkan, pembaca mampu menggaris bawahi atau
mencatat pesan- pesan penting yang terkandung dalam bacaan;

f. Memperluas, pembaca mampu memperluas bacaan atau minimalnya

mampu menyusun bagian akhir cerita (khusus untuk bacaan fiksi);
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g. Menduplikasi, pembaca mampu membuat wacana serupa dengan
wacana yang dibacanya (menuliskan berdasarkan versi membaca)
h. Modeling, pembaca mampu memainkan peran cerita yang dibacanya;
I. Mengubah, pembaca mampu mengubah wacana ke dalam bentuk
wacana lain yang mengindikasikan informasi.?
Dari indikator di atas peneliti membatasi empat indikator yang
akan diteliti yaitu:
a. Melakukan, pembaca memberikan respon secara fisik terhadap
perintah membaca;
b. Menjawab, pembaca mampu menjawab pertanyaan tentang isi bacaan.
c. Mempertimbangkan, pembaca mampu menggaris bawahi atau
mencatat pesan- pesan penting yang terkandung dalam bacaan;
d. Memperluas, pembaca mampu memperluas bacaan atau minimalnya
mampu menyusun bagian akhir cerita (khusus untuk bacaan fiksi);
B. Metode Reading Guide
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode yaitu suatu perencanaan pembelajaran atau kerangka kerja
yang memberikan gambaran sistematis untuk melaksanakan pembelajaran
agar membantu belajar siswa dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai.
Artinya, metode pembelajaran merupakan gambaran umum namun tetap
mengerucut pada tujuan khusus. Metode pembelajaran adalah suatu

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

20'Yunus Abidin, Pembelajaran Literasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2017). Hal. 60
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merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial.
Metode pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran akan yang
digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap tahap
dalam kegiatan pembelaiaran. lingkungan pembelaiaran dan pada tujuan
khusus.?

Metode pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
mendiskripsikan dan  melukiskan prosedur sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai
tujuan belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar yang
berfungsi sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran bagi guru
dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.?2

Berdasarkan pengertian metode dapat disimpulkan metode
pembelajaran adalah kerangka kerja yang memberikan gambaran
sistematis untuk melaksanakan tujuan agar membantu belajar siswa dalam
tujuan tertentu yang ingin dicapai, melalui pembelajaran akan terjadi
proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas siswa

melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.

2023).

2013).

2L M.S Sarumaha, Model-Model Pembelajaran (Sukabumi: CV jejak, anggota IKAPI,

22 p, dkk Fathurrohman, Pengembangan Pendidikan Karakter (Bandung: Refika Aditama,
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2. Metode Reading Guide

Reading guide adalah panduan membaca. Metode yang memandu
siswa untuk membaca panduan yang disiapkan oleh guru sesuai dengan
materi yang diajarkan, dengan waktu yang sudah ditentukan, disisi lain
guru juga akan memberikan pertanyaan yang membahas seputar materi
yang telah dibaca oleh siswa setelah kegiatan membaca tersebut, dengan
panduan bacaan yang telah diberikan oleh guru tersebut. Reading guide
memiliki prinsip yaitu siswa diajak mempelajari suatu masalah dengan
cara membaca teks untuk memudahkan siswa memahami materi ajar,
siswa diberi bacaan dan pertanyaan atau soal. Siswa diberikan teks untuk
dibaca. Setelah selesai membaca teks bacaan, siswa diberikan pertanyaan
atau soal dan menjelaskan kepada siswa bahwa jawabannya terdapat dalam
teks yang dibaca.?

Pada metode reading guide, guru menjadi fasilitator dan pengamat.
sedangkan siswa menjadi individual yang berperan aktif dan kritis dalam
kegiatan tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih dan menjadikan
pembelajaran menjadi aktif dan lebih fokus pada persoalan yang dihadapi
sehingga mampu mengarah pada hal yang efektif, variatif dan mampu
memacu kreatifitas guru dan siswa. Menurut Muhsyanur, metode reading
guide merupakan metode membaca terbimbing. Metode reading guide
dilaksanakan dengan cara guru memilih materi yang akan dipelajari pada

hari itu. Lalu guru membuat daftar pertanyaan sebanyak mungkin

23 Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Sidoarjo: Niazmia Learning Center, 2016).
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berdasarkan materi yang akan dipelajari.?* Menurut Yunus Abidin,
Metode reading guide adalah metode pembelajaran terbimbing yang
membantu siswa menerapkan strategi membaca mandiri, menjadikan siswa
menjadi mandiri dan aktif, lebih fokus pada masalah yang mereka hadapi
dan siswa tidak bosan saat membaca. Metode ini menitikberatkan pada
keterlibatan siswa dengan teks, dimana siswa membuat prediksi dan
pembuktian saat mereka membaca dan kemudian guru bertindak sebagai
pemandu bagi siswa.”® Menurut Ambarita et al, metode pembelajaran
reading guide adalah metode pembelajaran terbimbing yang mendukung
siswa dalam strategi belajar membaca secara mandiri. Dengan demikian,
metode pembelajaran reading guide dapat membantu membimbing siswa
dalam proses membaca.®

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
membaca adalah kegiatan mengamati dan memahami yang dilakukan dan
digunakan pembaca untuk menerima pesan atau informasi yang ingin
disampaikan oleh penulis melalui kata- kata, kalimat, atau paragraf tulisan.
Untuk mendapatkan pengetahuan atau pemahaman tentang sesuatu dalam
teks sehingga pembaca akhirnya dapat mencapai kesimpulan berdasarkan

penalarannya.

24 MuhSiyanur, Pengembangan Keterampilan Membaca (Suatu Keterampilan Berbahasa
Reseptif), ed. UNIPRIMA PRESS (Yogyakarta, 2019).

%5 Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter.

% “Ambarita, Rahel Sonia, Neneng Sri Wulan, and D. Wahyudin. 2021. ‘EDUKATIF:
Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa Sekolah Dasar.” JURNAL ILMU
PENDIDIKAN 3(5):2336-44.,” .
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3. Langkah-Langkah Model Reading Guide

Adapun langkah-langkah metode Reading Guide adalah sebagai

berikut:

a.

f.

Buat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa atau Kisi-
kisi dan boleh juga bagan atau skema yang dapat diisi oleh mereka dari
bahan bacaan yang telah dipilih

Bagikan bahan bacaan dengan pertanyaan atau kisi-kisinya kepada
siswa

Tugas siswa adalah mempelajari bahan bacaan dengan menggunakan
pertanyaan atau Kisi-kisi yang ada. Batasi aktivitas ini sehingga tidak
akan memakan waktu yang berlebihan

Minta siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan
bahasa mereka sendiri.

Bahas pertanyaan atau Kkisi-kisi tersebut dengan menanyakan
jawabannya kepada siswa

Guru memberikan kesimpulan, klarifikasi dan tindak lanjut.?’

Prinsip-Prinsip Metode Reading Guide

Ada lima prinsip strategi belajar mengajar dengan penggunaan

model Reading Guide, yaitu:

a.

Motivasi
Proses belajar mengajar tidak terlepas dari adanya motivasi, baik

motivasi intrinsic yang berasal dari peserta didik seperti keinginan

Hal.82.

27 Nur Cholid, Menjadi Guru Profesional (Semarang: CV Presisi Cipta Media, 2019)
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untuk belajar dengan baik dan motivasi ekstrinsik yang berasal dari
luar pesrta didik seperti dorongan dari orang tua dan guru.

Kooperatif dan Kompetisi

Kooperatif dan kompetisi dibutuhkan untuk pembentukan sikap kerja
sama dalam mencapai suatu tujuan bersama seperti diskusi bersama
tentang suatu materi.

Kolerasi dan Integrasi

Berkaitan dengan keterbatasan manusia untuk mengingat apa yang
sudah dipelajarinya, seperti siswa saling melengkapi argumen satu

sama lain.

. Aplikasi dan Transformasi

Merupakan bentuk penerapan teori-teori atau kaidah-kaidah yang telah
dipelajari oleh siswa.

Individualisme

Proses individualisasi dilakukan oleh siswa untuk mencari tahu tentang

materi dengan banyak membaca buku dan bertanya kepada guru

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Reading Guide

a. Kelebihan Metode Reading Guide

Adapun kelebihan metode reading guide diantaranya sebagai
berikut :28
a. Siswa lebih Dberperan aktif dalam menjawab dan berani

mengajukan pertanyaan pada guru.

133.

28 Isnu Hidayat, Strategi Pembelajaran Populer (Yogyakarta: DIVA Press, 2019) Hal.
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b. Mengulas materi pelajaran dalam jumlah yang besar dan dalam
waktu yang singkat

c. Metode ini dapat digunakan pada semua mata pelajaran

d. Memotivasi siswa untuk senang membaca

e. Membangkitkan minat baca siswa

f. Memudahkan guru dalam mengelola kelas

g. Menciptkan suasana kelas yang kondusif

h. Menciptakan pembelajaran yang mandiri dan aktif

I.  Membantu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa

J. Membantu siswa memahami isi teks yang dibaca

b. Kekurangan Metode Reading Guide

Adapun kekurangan metode reading guide adalah sebagai berikut:

a. Bagi siswa yang lambat dalam membaca tentunya akan tertinggal
dengan temannya

b. Kurang efektif dalam membaca karena singkatnya waktu

c. Siswa rentan merasa jenuh membaca bahan bacaan.

d. Siswa hanya terpaku pada teks bacaan tanpa adanya pengembangan

imajinasi dan kreativitas.?®

2 Isnu Hidayat, Strategi Pembelajaran Populer (Yogyakarta: DIVA Press, 2019) Hal.
134,
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C. Materi Pelajaran Bahasa Indonesia
1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya bertujuan untuk
membekali peserta didik dengan keterampilan berbahasa yang baik dan
benar sesuai dengan fungsi dan tujuan bahasa itu sendiri. Bahasa
merupakan suatu kebutuhan bagi manusia. *
2. Tujuan Pelajaran Bahasa Indonesia
Menurut Atmazaki, mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki
beberapa tujuan utama, yaitu:

a. Kemampuan berkomunikasi: Siswa diharapkan dapat berkomunikasi
secara efektif dan efisien, baik secara lisan maupun tulisan, dengan
memperhatikan etika yang berlaku.

b. Kebanggaan terhadap Bahasa vyaitu, menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara.

c. Pemahaman dan kreativitas, siswa mampu memahami bahasa
Indonesia dan menggunakannya secara tepat dan kreatif untuk
berbagai tujuan.

d. Peningkatan kemampuan intelektual, Bahasa Indonesia juga digunakan
untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan

emosional dan sosial.

30 Muhammad Ali, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Dan Sastra (Basastra) Di Sekolah
Dasar,” PERNIK : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2020): 41.
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e. Apresiasi sastra: Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
memperluas wawasan, membentuk budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Dengan demikian,
pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya berkaitan dengan aspek
kebahasaan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pengembangan
intelektual, sosial, dan budaya siswa.!

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencaakup
komponen kemampuan berbahasa dan bersastra dengan baik yang meliputi
aspek-aspek sebagai berikut:

a. Mendengarkan

b. Berbicara
¢c. Membaca
d. Menulis

4. Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia
BAB VII Sayangi Bumi pada bab ini siswa akan diajarkan mengenai
masalah lingkungan melalui teks, gambar, dan diagram dapat menguraikan
sebab akibat dari masalah tersebut serta menulis teks eksposisi sederhana
untuk meningkatkan kesadaran pembaca agar mencintai dan menjaga
lingkungan serta menunjukkan tanggung jawab dalam memelihara dan
melestarikan lingkungan. Unsur kebahasaan yang akan di pelajari yaitu:

membaca sekilas (skimming),membuat ringkasan, ide pokok, kalimat

31 Muhammad Ali, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Dan Sastra (Basastra) Di Sekolah
Dasar,” PERNIK : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2020): 41.
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utama , kalimat penjelas,kata penghubung, imbuhan pe-an , menulis teks

eksposisi. 32
Tabel 2.1
Capaian Pembelajran Bahasa Indonesia Kelas V
. Indikator
TP Indlka_tor Membaca Materi
Pembelajaran
pemahman

Melalui kegiatan | Menjelaskan ide | Melakukan,
menyimak siswa | pokok dari teks yang | pembaca
mampu mampu | telah dibaca guru memberikan Menyimak
membuat catatan respon secara
ringkasan dari fisik terhadap
wacana yang perintah
dibacakan oleh guru membaca;
Melalui kegiatan | Menjelaskan ide | Menjawab,
membaca siswa | pokok dari sebuah | pembaca mampu
mampu membuat | teks yang dibacakan | menjawab
ringkasan teks yang pertanyaan Membaca
dibacanya tentang iSi
berdasarkan jawaban bacaan.
dari pertanyaan
panduan
Melalui kegiatan | Berpartisipasi aktif | Mempertimbangk
diskusi, siswa mampu | dalam diskusi | an, pembaca
mendiskusikan  dan | dengan menanggapi | mampu
mempresentasikan di | pernyataan  teman | menggaris bawahi
depan kelas | diskusi, atau mencatat | Berdiskusi
hubungan sebab | menggunakan kata | pesan- pesan
akibat yang | kunci yang relevan | penting yang
diidentifikasi dari | dengan topik | terkandung dalam
sebuah cerita bahasan diskusi bacaan;
Berpartisipasi  aktif | Melalui kegiatan Memperluas,
dalam diskusi dengan | diskusi, siswa pembaca mampu
menanggapi mampu memperluas
pernyataan teman | mendiskusikan dan | bacaan atau
diskusi, mempresentasikan di | minimalnya Berbicara
menggunakan  Kkata | depan kelas mampu menyusun | dan

32 Evy Verawaty and Zulgarnain, Bahasa Indonesia Bergerak Bersama SD KLS V, Pusat
Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2021, https://buku.kemdikbud.go.id.
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Indikator Indikator :
TP - Membaca Materi
Pembelajaran
pemahman
kunci yang relevan | hubungan sebab bagian akhir | mempresen
dengan topik bahasan | akibat yang cerita (khusus | tasikan
diskusi diidentifikasi dari untuk bacaan
sebuah diagram fiksi)
bersama siswa lain

D. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka berfikir adalah suatu konsep pemikiran atau penjelasan
sementara yang berhubungan dua variabel satu dengan yang lainnya atau
lebih, sehingga bertujuan dan arahan penelitian dapat diketahui dengan jelas.
Metode pembelajaran dikenal sebagai cara-cara yang dilakukan guru dala
kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya metode dalam
pembelajaran agar pemahaman siswa terhadap apa yang telah dipelajari dalam
pembelajaran dapat maksimal sesuai dengan yang diinginkan. Dengan
demikian penggunaan metode reading guide dalam pembelajaran yang baik
akan berpengaruh pada kemampuan membaca pemahaman siswa yang baik
pula. Sebaliknya apabila metode pembelajaran yang kurang tepat, maka
kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan kurang baik

Paradigma adalah suatu cara pandang yang digunakan seseorang untuk
mengamati suatu gejala sehingga dengan pengamatan tersebut gejala yang
timbul dapat diketahui. Berdasarkan pengertian tersebut Penulis kemukakan
paradigma dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Variabel Bebas ( X ) : Reading Guide

Variabel Terikat ('Y ) : Kemapuan membaca pemahaman
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesisi adalah pernyataan hubungan antara variabel X dengan
variabel Y, yang bersifat sementara atau bersifat dugaan, atau yang masih
lemah. Dikatakan lemah dalam hal ini berkaitan dengan benar atau tidak
pernyataan yang dibuat dalam hipotesis, bukan berarti hubungan antar variabel
yang lemah.®* Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ha : Terdapat Pengaruh Penggunaan metode Reading Guide Terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V di SD Negeri 09
Metro Pusat.

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode Reading Guide Terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V di SD Negeri 09
Metro Pusat.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah Ha
yang berbunyi: “Terdapat pengaruh metode reading guide terhadap

pemahaman membaca kelas V di SD Negeri 09 Metro Pusat”.

33 M Ansori, Metode Penelitian Kuantitatif Edisi 2 (Surabaya: Airlangga University
Press, 2020), 46.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah rencana yang terstruktur yang
menjelaskan metodologi yang dipilih oleh peneliti untuk melaksanakan
penelitian. Rancangan penelitian dalam arti sempit diartikan sebagai proses
pengumpulan dan analisis data penelitian.®* Rancangan penelitian yang
dilakukan peneliti di SDN 09 Metro Pusat yaitu menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini mencakup hubungan sebab akibat antara beberapa
variabel, melibatkan pengukuran terhadap data empirik, dan menggunakan uji
statistik untuk memecahkan masalah serta membuktikan teori berdasarkan
hipotesis yang diajukan.®

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan desain One Group Pretes Postets Design.
Penelitian ini merupakan uji coba untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
dari metode Reading Guide Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman
Siswa pada kelas V SD Negeri 09 Metro Pusat.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas (X),
yaitu metode Reading Guide, terhadap variabel terikat (YY), yaitu Kemampuan

Membaca Pemahaman

3 Sigit Hermawan and Amirullah, Sigit Hermawan and Amirulla Metode Penelitian
Biznis Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif (Malang: Media Nosa Creative, 2016). Hal.56

% Hardani Dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka
llmu, 2020). Hal. 270

34
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Peneliti akan meneliti apakah ada pengaruh penerapan metode Reading
Guide terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia yang terdapat pada kelas eksperimen. Pada penelitian ini
peneliti mengambil kelas V, yang terdiri dari 19 siswa. Sehingga peneliti
hanya melibatkan satu kelas yang diberi perlakuan untuk mengetahui
pengaruh metode reading guide terhadap kemampuan membaca siswa kelas V
di SD Negeri 09 Metro Pusat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Desain
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Kelas Pre- test Perlakuan Post-test
\Y 01 X O]}

Keterangan:

O:1 : Pemberian pre-test yang dilakukan sebelum eksperimen
menggunakan metode reading guide

O2 : Pemberian pre-test yang dilakukan setelah eksperimen
menggunakan metode reading guide

X . Pembelajaran dengan memberikan perlakukan metode reading

guide

. Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan
penelitian, yang akan dijadikan objek atau sesuatu yang diteliti dalam
menentukan tujuan penelitian. Variabel pada dasarnya adalah objek penelitian
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut lalu ditarik sebuah
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kesimpulan.®® Sedangkan operasional adalah definisi yang didasarkan pada
sifat yang dapat diamati (observasi) serta dapat diukur dan lalu ditarik
kesimpulan®’ Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang menjadi fokus
penelitian, yaitu:

1. Variabel Bebas (Reading Guide)

Variabel bebas ( Independent Variable ) adalah variabel pada
penelitian yang mempengaruhi variabel terikat atau menjadi penyebab
munculnya variabel terikat, dilambangkan dengan huruf "X". Variabel
bebas dapat berperan dalam memberi rangsangan pada siswa untuk
mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman. Variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu " Metode Reading Guide ".

Langkah-Langkah Model Reading Guide

Adapun langkah-langkah metode Reading Guide adalah sebagai
berikut:

a. Buat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa atau Kisi-
kisi dan boleh juga bagan atau skema yang dapat diisi oleh mereka dari
bahan bacaan yang telah dipilih;

b. Bagikan bahan bacaan dengan pertanyaan atau kisi-kisinya kepada

siswa;

% Ratna Wijayanti Dkk, Dasar Metodologi Penelitian (Lumajang: Literasi Media
Publishing, 2015), (Lumajang: Literasi Media Publishing, 2015). 30

37 Edi Kusnadi, “Metodologi Penelitian: Aplikasi Praktis,” (Jakarta Dan Metro:
Ramayana Pers Dan STAIN Metro, 2008.)
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c. Tugas siswa adalah mempelajari bahan bacaan dengan menggunakan

f.

pertanyaan atau kisi-kisi yang ada, batasi aktivitas ini sehingga tidak
akan memakan waktu yang berlebihan;

Minta siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan
bahasa mereka sendiri;

Bahas pertanyaan atau Kkisi-kisi tersebut dengan menanyakan
jawabannya kepada siswa;

Guru memberikan kesimpulan, klarifikasi dan tindak lanjut.®

2. Variabel Terikat (Kemampuan Membaca Pemahaman)

Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel pada

penelitian yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau menjadi akibat dari

adanya variabel bebas, dilambangkan dengan huruf "Y". Variabel terikat

dapat berperan sebagai bentuk respon siswa setelah diberikan rangsangan.

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu " Kemampuan Membaca

Pemahaman Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V di SD Negeri

09 Metro Pusat ".

a.

Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman

Adapun beberapa indikator kemampuan membaca pemahaman
adalah sebagai berikut :
1) Melakukan, pembaca memberikan respon secara fisik terhadap

perintah membaca;

Hal.82.

% Nur Cholid, Menjadi Guru Profesional (Semarang: CV Presisi Cipta Media, 2019)
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8)

9)
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Memilih, pembaca memilih alternatif bukti pemahaman, baik
secara lisan maupun tulisan;

Mengalihkan, pembaca mampu menyampaikan secara lisan apa
yang telah dibacanya;

Menjawab, pembaca mampu menjawab pertanyaan tentang isi
bacaan.

Mempertimbangkan, pembaca mampu menggaris bawahi atau
mencatat pesan- pesan penting yang terkandung dalam bacaan;
Memperluas, pembaca mampu memperluas bacaan atau
minimalnya mampu menyusun bagian akhir cerita (khusus untuk
bacaan fiksi);

Menduplikasi, pembaca mampu membuat wacana serupa dengan
wacana yang dibacanya (menuliskan berdasarkan versi membaca);
Modeling, pembaca mampu memainkan peran cerita yang
dibacanya;

Mengubah, pembaca mampu mengubah wacana ke dalam bentuk
wacana lain yang mengindikasikan adanya pemrosesan informasi
borwn. 3°

Dari indikator di atas peneliti membatasi empat indikator yang

akan diteliti yaitu:

1)

Melakukan, pembaca memberikan respon secara fisik terhadap

perintah membaca;

39 Yunus Abidin, Pembelajaran Literasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2017). Hal. 60
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2) Menjawab, pembaca mampu menjawab pertanyaan tentang isi
bacaan.

3) Mempertimbangkan, pembaca mampu menggaris bawahi atau
mencatat pesan- pesan penting yang terkandung dalam bacaan;

4) Memperluas, pembaca mampu memperluas bacaan atau
minimalnya mampu menyusun bagian akhir cerita (khusus untuk
bacaan fiksi).

Peneliti membatasi indikator kemampuan membaca pemahaman
karena di sesuaikan dengan indikator pembelajaran dan tujuan
pembelajaran
Tabel 3.2
Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V
Indikator Indikator Membaca
TP - Elemen
Pembelajaran pemahaman
Melalui kegiatan | Menjelaskan Melakukan,  pembaca
menyimak siswa | ide pokok dari | memberikan respon
mampu  mampu | teks yang telah | secara fisik terhadap | Menyimak
membuat catatan | dibaca guru perintah membaca;
ringkasan dari
wacana yang
dibacakan  oleh
guru
Melalui kegiatan | Menjelaskan ide | Menjawab,  pembaca
membaca  siswa | pokok dari | mampu menjawab
mampu membuat | sebuah teks | pertanyaan tentang isi
ringkasan teks | yang dibacakan | bacaan. Membaca
yang dibacanya
berdasarkan
jawaban dari
pertanyaan
panduan
Melalui kegiatan | Berpartisipasi Mempertimbangkan,
diskusi, siswa | aktif dalam | pembaca mampu
mampu diskusi dengan | menggaris bawahi atau

mendiskusikan menanggapi mencatat pesan- pesan
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Indikator Indikator Membaca
TP - Elemen
Pembelajaran pemahaman

dan pernyataan penting yang | Berdiskusi
mempresentasikan | teman  diskusi, | terkandung dalam
di depan kelas | menggunakan bacaan;
hubungan sebab | kata kunci yang
akibat yang | relevan dengan
diidentifikasi dari | topik  bahasan
sebuah cerita diskusi
Berpartisipasi Melalui Memperluas, pembaca
aktif dalam | kegiatan mampu memperluas
diskusi  dengan | diskusi, siswa bacaan atau minimalnya
menanggapi mampu mampu menyusun
pernyataan teman | mendiskusikan | bagian akhir  cerita | Berbicara dan

diskusi,
menggunakan
kata kunci yang
relevan  dengan
topik bahasan
diskusi

dan
mempresentasik
an di depan
kelas hubungan
sebab akibat
yang
diidentifikasi
dari sebuah
diagram
bersama siswa
lain

(khusus untuk bacaan
fiksi)

mempresenta
sikan

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan kelompok objek atau subjek yang

memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti, dan dari

populasi, peneliti akan mengambil sampel untuk kemudian diteliti. Hasil

penelitian terhadap sampel ini akan digunakan untuk menarik kesimpulan

tentang populasi secara keseluruhan.*

40 lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed
Method ) (Kuningan: Hidayatul Quran, 2019).
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Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di
SDN 09 Metro Pusat yang berjumlah 19 siswa.

Tabel 3.3
Data jumlah siswa kelas VV SD Negeri 09 Metro Pusat
No | kelas | Laki-laki Perempuan Jumlah siswa
1 \% 12 7 19

Sumber: Dokumen SDN 09 Metro Pusat

Sampel

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang
benar- benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambarkan
populasi yang sebenarnya.** Teknik sampling dalam penelitian ini adalah
Teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan
mempertimbangkan kriteria tertentu.*> Sampel pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V di SDN 9 Metro Pusat.
Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang
benar- benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambarkan
populasi yang sebenarnya.*® Teknik sampling dalam penelitian ini adalah
Teknik Non-probabiliatas, khususnya sampling jenuh. Sampling jenuh

adalah Teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan

2019).

41 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif,.
42 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alphabet,

43 Machali, Metode Penelitian Kuantitatif.
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sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah sampel relatif kecil,

kurang dari 30 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
yaitu tes. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian.
Tes uraian berupa pertanyaan dimana siswa menjawab dalam bentuk
menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan memberi alasan, dan bentuk lain
yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan.**
1. Tes
Menurut Arikunto tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi. Tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan membaca
pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada bab I,
Buku Jendela Dunia yang dikategorikan menjadi 4 yakni tingkat 1 atau
istimewa, tingkat 2 atau baik sekali, tingkat 3 atau baik dan tingkat 4 atau
kurang, serta dijadikan pedoman membuat Kisi- kisi soal tes. *°
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh data dalam
bentuk angka berupa hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD
Negeri 09 Metro Pusat. Tes dilakukan pada awal pembelajaran sebelum

siswa mendapat materi (Pre-test), dan pada akhir pembelajaran setelah

4 Widoyoko, Pengembangan Instrumen Evaluasi Dan Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
pelajar, 2017).

4% Amalia Adhandayani, “MODUL METODE PENELITIAN 2 (KUALITATIF),”
UNIVERSITAS ESA UNGGUL, 2015, 36.
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siswa memperolen materi (post- test).Tes yang digunakan berupa tes
uraian.
2. Observasi

Observasi adalah proses pengamatan secara langsung terhadap
partisipan dan lingkungannya, memiliki tujuan tertentu, untuk
mengungkap dan memprediksi landasan munculnya perilaku tertentu.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi untuk mengetahui
aktivitas siswa dan guru pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas V SD Negeri 09 Metro Pusat.

3. Dokumentasi

Menurut Hamidi, Metode dokumentasi adalah informasi yang
berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun
dari perorangan. Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data berupa nilai ulangan harian siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Selain itu metode dokumentasi juga digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai data guru, sarana dan prasarana serta
data- data yang dibutuhkan dalam penelitian.*®

Pada penelitian ini , peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk
memperoleh data berupa nilai ulangan harian siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kemampuan membaca pemahaman , profil , visi dan
misi sekolah , sarana dan prasarana , struktur sekolah, data pendidik data

jumlah seluruh siswa dan denah SD Negeri 09 Metro Pusat.

4 Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed
Method ).



44

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian pada dasarnya alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen penelitian dibuat sesuai
dengan tujuan pengukuran dan teori yang digunakan sebagai dasar.*’ Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa instrument penelitian di
antaranya yaitu: tes, observasi dan dokumentasi
1. Tes
Peneliti menggunakan jenis tes uraian dengan pemberian soal yang
terdiri dari 15 butir soal. Tes dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi
kemampuan membaca pemahaman siswa melalui pre-test dan post-test.

Tabel kisi- kisi instrument dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kisi- Kisi soal pre-test dan post-test
Indikator Tujuan Indikator Materi Juml_ah
Membaca - . Butir
Pembelajaran Pelajaran
Pemahaman soal

Melakukan, Menjelaskan ide 2.1 Mampu memahami
pembaca pokok dari teks makna dari kosakata
memberikan respon | yang telah dibaca | yang mengandung 5 soal
secara fisik terhadap | guru makna denotatif, literal,
perintah membaca; konotatif, dan kiasan dari

teks yang disajikan.

Menjawab, pembaca | Menjelaskan ide 2.2 Mampu

mampu  menjawab | pokok dari sebuah | mengidentifikasi ide
pertanyaan tentang | teks yang pokok, gagasan

isi bacaan. dibacakan pendukung, unsur
intrinsik dan ekstrinsik 3 soal
dari cerita fabel yang

disajikan.
Mempertimbangkan, | Berpartisipasi 2.3 Mengidentifikasi ide
pembaca mampu | aktif dalam pokok dalam teks
menggaris  bawahi | diskusi dengan deskripsi

47 Shandana Khan Mohmand, Research Instruments, Crafty Oligarchs, Savvy Voters,
2019, https://doi.org/10.1017/9781108694247.012.
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Indikator Tujuan Indikator Materi Juml_ah
Membaca . ! Butir
Pembelajaran Pelajaran
Pemahaman soal
atau mencatat | menanggapi 3 soal
pesan- pesan | pernyataan teman
penting yang | diskusi,
terkandung  dalam | menggunakan kata
bacaan; kunci yang
relevan dengan
topik bahasan
diskusi
Memperluas, Melalui kegiatan
pembaca mampu diskusi, siswa 2.3 Mengidentifikasi ide
memperluas bacaan | mampu pokok dalam teks
atau minimalnya mendiskusikan deskripsi
mampu menyusun dan 4 soal
bagian akhir cerita | mempresentasikan
(kKhusus untuk di depan kelas
bacaan fiksi) hubungan sebab
akibat yang
diidentifikasi dari
sebuah diagram
bersama siswa lain
Tabel 3.5

Kriteria Kemampuan Membaca Pemahaman

No Rentang Skor Kriteria

1. 91-100 Sangat baik

2. 81-90 Baik

3. 71-80 Cukup

4, 51-60 Kurang
2. Observasi

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengatahui

kegiatan pembelajaran di kelas VV SD Negeri 09 Metro Pusat. Tabel lembar

observasi sebagai berikut.




A. Hasil lembar observasi guru

Tabel 3.8
Hasil lembar observasi guru
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No

Aspek yang
dinilai

Indikator

Skor

Ket

Kegiatan
awal

Guru menyiapkan modul yang sesuai dengan
metode Reading Guide

Guru menyiapkan bahan bacaan dan lembar
panduan membaca

Kegiatan
inti

Guru menjelaskan tujuan dan langkah-
langkah metode Reading Guide

Guru memberikan teks bacaan yang sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa

Guru  memberikan  panduan  membaca
(pertanyaan, poin penting, atau peta konsep)

Guru membimbing siswa dalam memahami
teks dengan arahan yang jelas

Guru memastikan semua siswa aktif
membaca dan memahami isi bacaan

Guru mendorong siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait bacaan

diskusi berdasarkan hasil pemahaman siswa

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya

Kegiatan
penutup

Guru bertanya kembali isi bacaan untuk
mengukur pemahaman siswa

Guru memberikan refleksi dan umpan balik
terhadap pemahaman siswa

Guru memberikan tugas lanjutan terkait
materi yang dipelajari

Jumlah

Total skor yang didapat adalah

Rata-rata skor adalah:

Rata-rata = P:§x100
Jadi Nilai yang di peroleh pada lembar observasi guru adalah baik

Kriteria Penilaian :

1 = Kurang

2 = Cukup




3 = Baik

4 = Sangat Baik

Hasil lembar observasi siswa

Mata Pelajaran
Kelas

Materi

Metode
Hari/Tanggal
Nama siswa

: Bahasa Indonesia
-V (Lima)

: Sayangi Bumi

: Reading Guide
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Petunjuk berilah penilaian dengan tanda (v) pada kolom yang sesuai

Tabel 3.9

Hasil lembar observasi siswa

Z
o

Nama

Keaktifan

Menjawab

Menganalisis

Percaya Diri

Skor

112[3[4]1

2134

11234

11234

AAP

ANT

ACM

EDO

FAB

FAB

(N[OOI (WIN|F-

GF

GRP

JP

MAP

MAG

MCW

MYAK

NA

VD

YSALY

YZ

ZKA

Kriteria penilai
1 = Kurang

2 = Cukup

an:




3 =Baik
4 = Sangat Baik
Selanjutnya dihitung dengan rumus;

Presentase: P :2 x 100

P = Presentase
F =jumlah
N = Jumlah siswa

Kriteria presentase;

90% keatas = sangat baik
80% -89% = baik

65%- 79% = cukup
55%- 64% = kurang

Kurang dari 55% = gagal
Adapun kriteria penskoran yaiu sebagai berikut:

Skor maksimal =100

81-100 = sangat baik
71-80 = baik

61-70 =cukup
50-60 = kurang

Selanjutnya presentase dihitung dengan rumus: Skor nilai = (X=X : n)

3. Dokumentasi

48

Dokumentasi yang diperoleh dalam penelitian ini data berupa nilai

ulangan harian siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kemampuan
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membaca pemahaman, profil, visi dan misi sekolah, sarana dan prasarana,
struktur sekolah, data pendidik data jumlah seluruh siswa dan denah SD

Negeri 09 Metro Pusat.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan cara
menyimpulkan informasi dari data tersebut, menguji hipotesis, atau
menemukan pola-pola penting yang dapat mendukung atau menolak argumen
yang diajukan dalam penelitian.*® Dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data berupa metode inferensial untuk menguji hipotesis melalui uji-t
dengan berbantuan program SPSS. Sebelum melakukan uji — t, terlebih
dahulu melakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas agar memastikan bawa
data yang dihasilkan memenuhi syarat untuk analisis lebih lanjut.
1. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu konsep dalam penelitian yang
menunjukkan kebenaran dari alat yang digunakan untuk mengukur
sesuatu yang akan dijadikan objek penelitian.*® Uji Validitas bertujuan
untuk mengetahui valid atau tidak instrument yang digunakan dalam
mengukur variabel yang akan diukur oleh peneliti.

Rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:

NYxy — x)y)
(N Yx2 = (Zx)NYy? — (Xy)

4 Muhammad Irfan Syahroni, “Muhammad Irfan Syahroni, ‘Analisis Data Kuantitatif,’
EJurnal Al Musthafa 3, No. 3 (2023): 4.” 4 (2023): 3.

49 Syahrum Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2014).hal.133
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Keterangan:

rxy : Koefisien Korelasi yang dicari
n : Jumlah Subjek

X : Skor Item

y : Skor Total

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan
sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam mengukur apa yang di
ukur. Proses uji validitas butir soal pada penelitian ini. Dinyatakan
hasilnya instrumen tersebut sudah layak serta sesuai dengan indikator
kemampuan membaca pemahahaman. Selanjutnya dilakukan uji
empiris terhadap 19 siswa kelas VI SDN 09 Metro Pusat. Dalam uji
validitas ini peneliti menggunakan rumus hitung korelasi Pearson
product moment dengan bantuan sofware SPSS versi 27.

Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu apabila pada taraf
signifikansi o = 0,05 atau 5%, jika rhitung > rtabel atau nilai
signifikansi < 0,05 maka butir soal dinyatakan valid. R tabel = df (N

—2), maka r tabel untuk df 19 adalah 0,456.

Tabel 3.10
Hasil Uji Validitas Soal
No Hasil Keterangan
1. hitung= 0,5693 > Itabel Valid
2 Mhitung=-0,1063 < Ttapel Tidak Valid
3 Mhitung= 0,60011 > Ttapel Valid
4 Mhitung=0,6108 > T'tapel Valid
5 Mhitung=0,30068 < rtapel Tiadak Valid
6 Mitung=0,31619 < Ttapel Tidak Valid
7 Mhitung=0,46689 > rtapel Valid
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8 Ihitung=0,25772 < I'tabel Tidak valid
9 Mitung=0, 70149 > rapel Valid
10 Mhitung=0,69928 > Ttabel Valid
11 Mhitung=0,39326 < rtanel Tidak Valid
12 Mitung=0, 74883 > TItabel Valid
13 Fhitung=0,79993 > Ttabel Valid
14 Mitung=0,6623 > Ttapel Valid
15 Mhitung=0,59233 > rtanel Valud

Dapat disimpulkan bahwa soal untuk pretes dan posttest
sebanyak 1 sampai dengan 15 terdapat 10 butir soal yang valid dan 5
butir soal yang tidak valid. Adapun soal yang valid adalah soal nomor
1,3,4,7,9,10,12,13,14,15 dan untuk soal yang tidak valid adalah soal
nomor 2,5,6,8,11.
2. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
uji beda, jika data yang diuji berdistribusi normal dan memenuhi syarat uji
parametrik, maka uji- t digunakan. sebaliknya jika daya tidak memenuhi
syarat parametrik, maka menggunakan uji-non parametrik yaitu
Wilocoxon.

Validitas merupakan suatu konsep dalam penelitian yang
menunjukkan kebenaran dari alat yang digunakan untuk mengukur
sesuatu yang akan dijadikan objek penelitian.>® Uji Validitas bertujuan
untuk mengetahui valid atau tidak instrument yang digunakan dalam

mengukur variabel yang akan diukur oleh peneliti.

%0 Salim.hal.133
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Profil Sekolah SDN 09 Metro Pusat

SDN 09 Metro Pusat merupakan salah satu sekolah jenjang SD
berstatus Negeri yang berada di wilayah Kecamatan. Metro Pusat,
Kota Metro, Lampung. SDN 09 Metro Pusat didirikam pada tanggal 1
Januari 1970 dengan nomor SK Pendirian yang berada dalam naungan
Kementrian  Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kegiatan
pembelajaran, sekolah yang memiliki 121 siswa ini dibimbing oleh
guru-guru yang professional di bidangnya. Kepala sekolah SDN 09
Metro Pusat sekarang adalah saat ini adalah Dedik Ardiansyah, S. Pd.
Operator yang bertanggung jawab adalah Muhammad Ngisa, S. Pd

Dengan adanya keberadaan SDN 09 Metro Pusat, dirapkan
dapat memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa di
wilayah Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro, Lampung. Sekolah ini
telah terakreditasi B dengan Nomro SK Akreditasi 968/BAN-
SM/SK/2019 pada tanggal 5 November 2019. Siswa SDN 09 Metro
Pusat memiliki 128 siswa yang terdiri dari 75 siswa laki-laki dan 63
siswa perempuan, jumlah siswa laki-laki lebih banyak dari siswa

perempuan.
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b. Denah Sekolah SDN 09 Metro Pusat
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Alamat SD Negeri 09 Metro Pusat terletak di JI. Hasanudin,

Yosomulyo, Kecamatan. Metro Pusat, Kota Metro, Lampung.
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c. Struktur Organisasi SDN 09 Metro Pusat

Tabel 4.1
Struktur Organisasi SDN 09 Metro Pusat

No Jabatan Nama Pendidikan
1 | Kepala sekolah Dedik Ardiansyah, S.Pd. S-1
2 | Guru PJOK Dedik Ardiansyah, S. Pd. S-1
3 | Guru Kelas 6 Nurhalimah, S. Pd. S-1
4 | Guru Kelas 5 Badra Bayu Sugara, S. Pd. SD S-1
5 | Guru Kelas 4 Muhamad Ngisa, S. Pd. S-1
6 | Guru Kelas 3 Indah Fitriani, S. Pd S-1
7 | Guru Kelas 2 Dwi Nova Rini, S. Pd. S-1
8 | Guru Kelas 1 Etika Resmiyati, S. Pd. S-1
9 | Guru PAI Astri Lestari, S.Pd. S-1
10 | Guru B. Inggris Renny Safridasari, S.Pd. S-1
11 | Guru Anti Korupsi | Reni Rahmawati, S. Pd. SD. S-1
12 | Guru B. Lampung Aisah SLTA
13 | Tenaga Administrasi | Meylisa Efriliyanti,S . Pd. S-1
14 | Penjaga Sekolah Dodi Syahputra SD

Sumber: Dokumentasi SDN 09 Metro Pusat

d. Visi Dan Misi SDN 09 Metro Pusat
1) Visi Sekolah

2)

Unggul dalam prestasi berdasarkan imtaq dan iptek yang

dijiwai oleh nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang
berwawasan lingkungan bersih dan sehat serta mempererat
persaudaraan dengan masyarakat.

Misi Sekolah

Misi yang dirumuskan adalah sebagai berikut :

a)
b)

c)
d)
e)
f)

9)

h)

Meningkatkan iman dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
Meningkatkan mutu guru dan tenaga kependidikan
Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar

Meningkatkan keterampilan siswa secara mandiri dan kreatif
Meningkatkan kerjasama antar warga sekolah yang meliputi
kepedulian sosial dan peduli lingkungan

Meningkatkan  kreativitas  pendidik  sehingga mampu
menciptakan inovasi terhadap pelaksanaan pendidikan sekolah.
Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu,
bertoleransi, bekerja sama, saling menghargai, disiplin, jujur,
kerja keras, kreatif, dan mandiri

Menciptakan lingkungan yang ASRI, bersih dan sehat.
Melestarikan lingkungan, menghindari pencemaran, dan
mencegah kerusakan lingkungan.
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e. Data jumlah Siswa-Siswi SDN 09 Metro Pusat

Tabel 4.2
Nama siswa-siswa SDN 09 Metro Pusat
2024/2025

No Kelas

LK PR JML
1 | 6 6 12
2 | 15 14 29
3 11 11 11 22
4 v 19 11 30
5 V 12 7 19
6 VI 12 14 26

JUMLAH 75 63 128

Sumber: Dokumentasi SDN 09 Metro Pusat
2. Deskripsi Data Hasil Belajar
a. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di SDN 09 Metro Pusat ini
menggunakan sumber belajar yaitu Buku Bahasa Indonesia penerbit
Pustaka Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan, dan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Komplek
Kemendibudristek Jalan RF.Fatmawati,Cipete, Jakarta Selatan.
Https://buku.kemendibud.go.id (buku pegangan guru dan siswa)
selama proses pembelajaran dan peneliti menggunakan metode reading
guide. Penelitian dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan pada tanggal
22-29 April 2025. Pertemuan dengan 3 kali tatap muka 1 kali pretest
dan 1 kali posttest.Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan
modul ajar yang telah dibuat.

Pada pertemuan pertama peneliti melakukan pretest yang

dilakukan di sekolah pada hari Selasa, 22 April 2025 peneliti
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melakukan uji soal pretest. Guru dan peneliti masuk kelas serta
mengucapkan salam serentak siswa menjawab salam, setelah itu guru
memberitahu kepada siswa akan belajar besama peneliti. Pembelajaran
berlangsung seperti biasa, peneliti sebagai pemateri. Peneliti memulai
pretest dengan salam dilanjutkan memperkenalkan diri dan mengabsen
siswa. Peneliti melakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan
awal siswa pada BAB VII Sayangi Bumi. Jumlah tes ada 10 soal yang

sudah valid. Adapun data hasil pretest siswa sebagai berikut:

Tabel 4.3
Data pretest

No Nama Nilai | Keterangan
1. AAA 50 TidakTuntas
2. AAP 50 TidakTuntas
3. ANT 40 TidakTuntas
4, ACM 50 TidakTuntas
5. EDO 30 TidakTuntas
6. FAB 50 TidakTuntas
7. FES 40 TidakTuntas
8. GF 40 TidakTuntas
9. GRP 50 TidakTuntas
10. JP 50 TidakTuntas
11. MAP 40 TidakTuntas
12. MAG 40 TidakTuntas
13. MCW 60 TidakTuntas
14, MYAK 50 TidakTuntas
15. NA 40 TidakTuntas
16. VD 40 TidakTuntas
17. YSAY 30 TidakTuntas
18. YZ 70 Tuntas

19. ZKA 60 TidakTuntas

Rata-Rata Nilai 46,3158

Pada pertemuan kedua hari Rabu, 23 April 2025 peneliti

menyampaikan materi yang berhubungan dengan sebab-akibat, lembar
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bacaan siswa adalah Mbah Sadiman, Pejuang Penghijauan Wonogiri,
pada buku siswa halaman 150 pada tema Bergerak Bersama. Langkah-
langkah dalam pembelajaran menggunakan metode reading guide
adalah sebagai berikut:
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Guru membuka pelajaran dengan bertanya tentang pentingnya
penghijauan dan pengalaman siswa terkait pelestarian lingkungan.
Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.
Kegiatan Inti (60 menit)
1. Pemberian Reading Guide
Guru membagikan lembar reading guide berisi pertanyaan
kunci terkait teks “Mbah Sadiman Pejuang Penghijauan
Wonogiri.”
2. Membaca Teks
Siswa membaca teks secara mandiri dengan panduan reading
guide.
3. Diskusi Kelompok
Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil untuk menjawab
pertanyaan
4. Presentasi Hasil Diskusi
Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban mereka di

depan kelas.
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Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Guru melakukan refleksi dan menyimpulkan pembelajaran hari

ini.

2. Memberikan tugas berupa membuat ringkasan singkat tentang

perjuangan Mbah Sadiman dan pentingnya penghijauan.

3. Menyampaikan pesan untuk selalu peduli lingkungan.

4. Guru memberikan penjelasan tambahan dan Klarifikasi jika

diperlukan.
Karena metode ini menumbuhkan keaktifan siswa dalam
belajar, siswa lebih aktif bertanya dan berdiskusi. Siswa
diminta untuk membuat ringkasan singkat tentang Mbah
Sadiman dan Pentingnya Penghijauan
Pada pertemuan ketiga hari Kamis, 24 April 2025 materi yang
dijelaskan  adalah  mengidentifikasi  hubungan  sebab-akibat
mengidentifikasi hubungan sebab akibat, Langkah-langkah dalam
pembelajaran menggunakan metode menggunakan metode reading
guide adalah sebagai berikut:
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Guru menyapa siswa dan memotivasi dengan pertanyaan: "Apa
yang kalian lakukan dengan sampah di rumah?"Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan manfaat belajar Mengurangi, menggunakan ulang,
dan mendaur ulang.

Kegiatan Inti (50 menit)



1.

3.

65

Eksplorasi (Membaca Teks Bacaan)

Siswa dibagi menjadi kelompok kecil.

Guru membagikan teks bacaan tentang Mengurangi,
menggunakan ulang, dan mendaur ulang dan lembar reading
guide yang berisi pertanyaan panduan.

Siswa membaca teks dan menjawab pertanyaan pada lembar
panduan secara berkelompok.

Diskusi dan Presentasi

Setiap kelompok mendiskusikan jawabannya.

Mewakili kelompok, siswa menyampaikan hasil diskusi ke
kelas.

Aplikasi

Siswa membuat poster sederhana tentang kegiatan Mengurangi,
menggunakan ulang, dan mendaur ulang yang bisa dilakukan di

rumah atau sekolah.

Penutup (10 menit)

1.

2.

Refleksi: Siswa menyebutkan satu hal yang akan mereka
lakukan di rumah berkaitan dengan Mengurangi, menggunakan
ulang, dan mendaur ulang.

Guru memberi penguatan dan motivasi untuk peduli terhadap

lingkungan.
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3. Menyampaikan tugas: "Buat daftar 3 benda di rumah yang bisa
kamu pakai ulang atau daur ulang."”

Karena metode ini menumbuhkan keaktifan siswa dalam belajar,
siswa lebih aktif bertanya dan berdiskusi. Setelah pembelajaran guru
akan meminta siswa untuk mrmbuat dan menyebutkan 3 benda di
rumah yang bisa siswa pakai ulang atau daur ulang.

Pada pertemuan keempat hari Senin, 28 April 2025 materi yang
jelaskan adalah mengurangi, memakai ulang dan mendaur ulang
sampah menggunakan metode reading guide langkah-langkah dalam
pembelajaran menggunakan metode menggunakan metode reading
guide adalah sebagai berikut:

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Guru menyapa siswa dan memotivasi dengan pertanyaan: "Apa yang
kalian lakukan dengan sampah di rumah?"Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan manfaat belajar Mengurangi, menggunakan ulang,
dan mendaur ulang.
Kegiatan Inti (50 menit)

1. Eksplorasi (Membaca Teks Bacaan)

Siswa dibagi menjadi kelompok kecil.

Guru membagikan teks bacaan tentang Mengurangi,

menggunakan ulang, dan mendaur ulang dan lembar reading

guide yang berisi pertanyaan panduan.
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Siswa membaca teks dan menjawab pertanyaan pada lembar
panduan secara berkelompok.

2. Diskusi dan Presentasi

Setiap kelompok mendiskusikan jawabannya.
Mewakili kelompok, siswa menyampaikan hasil diskusi ke
kelas.

3. Aplikasi

Siswa membuat poster sederhana tentang kegiatan Mengurangi,
menggunakan ulang, dan mendaur ulang yang bisa dilakukan di
rumah atau sekolah.

Penutup (10 menit)

1. Refleksi: Siswa menyebutkan satu kosa kata baru yang terdapat
dalam teks bacaan berkaitan dengan Mengurangi, menggunakan
ulang, dan mendaur ulang.

2. Guru memberi penguatan dan motivasi untuk peduli terhadap
lingkungan.

Siswa menghafal kosakata baru dari cerita yang telah dibaca,

setelah menghafal bersiap guru akan meminta kalian mengeja

satu kata, menjelaskan artinya dan membuat kalimat baru
menggunakan kata tersebut.

Pada pertemuan kelima hari Selasa, 29 April 2025 siswa diberikan

soal latihan hal ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman membaca

siswa tentang materi yang telah dibaca siswa. Siswa diberikan 10 soal
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uraian singkat yang merupakan posttest. Peneliti melakukan tes akhir

untuk memperolen data mengenai peningkatan kemampuan membaca

siswa pada BAB VII tema sayangi bumi pada cerita setetes air yang

berarti. Pertemuan akhir peneliti melaksanakan tes akhir untuk mengetahui

tingkat kemampuan membaca siswa setelah diajarkan materi

metode Reading Guide. Adapun data nilai posttest sebagai berikut:

dengan

Tabel 4.4
Data Posttest

No Nama Nilai | Keterangan
1. AAA 70 Tuntas

2. AAP 60 Tidak Tuntas
3. ANT 60 Tidak Tuntas
4, ACM 80 Tuntas

5. EDC 60 Tidak Tuntas
6. FAB 70 Tuntas

7. FES 60 Tidak Tuntas
8. GF 70 Tuntas

9. GRP 80 Tuntas
10. JP 90 Tuntas
11. MAP 60 Tidak Tuntas
12. MAG 70 Tuntas
13. MCW 80 Tuntas
14, MYAK 70 Tuntas
15. NA 60 Tidak Tuntas
16. | VD 60 Tidak Tuntas
17. YSAY 50 Tidak Tuntas
18. YZ 90 Tuntas
19. ZKA 80 Tuntas

Rata-Rata Nilai 69,4737

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan termasuk

pengadaan pretest dan posttest. Pengadaan posttest dimaksudkan untuk
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mengetahui apakah nilai lebih baik pada hasil belajarnya setelah
menggunakan metode reading guide.
b. Uji Kesukaran
Klasifikasi Tingkat Kesukaran
Menurut Sukardi tingkat kesulitan adalah angka yang
menunjukkan proporsi siswa yang menjawab betul dalam satu soal
yang dilakukan menggunakan tes objektif. Adapun analisis kesukaran

soal uraian singkat menggunakan rumus sebagai berikut:

P=B
JS
Keterangan:

P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi tingkat kesukaran soal:

Tabel 4.5
Kriteria Koefisien Tingkat Kesukaraan
Kalsifikasi Makna
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Hasil perhitungan tingkat kesukaran item soal tes terhadap 10
soal yang valid menunjukkan tingkat kesukaran butir soal tersebut

dapat dilihat pada tabel:
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Tabel 4.6
Uji Tingkat Kesukaran
No K-gslzgl;?;n Keterangan
1. 0,65 Sedang
2. 0,75 Mudah
3. 0,65 Sedang
4, 0,75 Mudah
5. 0,6 Sukar
6. 0,6 Sukar
7. 0,5 Sukar
8. 0,75 Mudah
9. 0,5 Sukar
10. 0,55 Sukar

Berdasarkan tabel diatas dapat dismpulkan bahwa hasil
analisis termasuk dalam kriteria mudah,sedang dan sukar, tingkat
kesukaran pada 10 butir soal.

Uji Daya Beda

Untuk menentukan daya pembeda, nilai yang digunakan
adalah rmitung diperoleh data pada tabel berikut:
Interprestasi Daya Beda
0,79-1,00 Sangat Baik
0,40-0,69 Baik
0,20 -0,39 Cukup

0,00-0,19 Jelek

Tabel 4.7
Hasil Uji Daya Pembeda
Soall 372 Cukup
Soal2 569 Baik
Soal3 578 Baik
Soal4 343 Cukup




Soal5
Soal6
Soal7
Soal8
Soal9
Soal10

.665
622
.610
.863
.526
.385

Baik
Baik
Baik
Sangat Baik
Baik
Cukup

d. Uji Normalitas
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Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk

mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal

atau berada dalam sebaran normal. Distribusi normal adalah distribusi

simetris dengan modus, mean dan median berada dipusat.>* Uji normalitas

merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan analisis data atau uji

asumsi klasik, artinya sebelum kita melakukan analisis statistik untuk uji

hipotesis maka data penelitian tersebut harus di

distribusinya.

Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Normalitas:

uji

kenormalan

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian

berdistribusi normal.

b. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka

data penelitian tidak berdistribusi normal.>2

Uji Normalitas menggunakan uji tabel Kolomogorof Smirnov

dengan kriteria sebagai berikut:

1-23.

51 Nuryadi et al., “Uji Normalitas Data Dan Homogenitas Data,” Dasar - Dasar Statistik
Penelitian, 2017, 81, 90-91.
52 Kholis Ernawati et al., “Uji Normalitas Data Dengan Software SPSS,” no. June (2023):
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X hitung < X? tabel= data distribusi normal
X2 hitung >X? taner= data distribusi tidak normal
a. Data akan di berdistribusi normal jika X2 niwng < X? tapel dengan taraf
signifikan 5%
b. Data tidak akan berdistribusi normal jika X2 nitung >X? tabel dengan taraf
signifikan 5%
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk melihat apakah data pre-
test dan post-test berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data pretest

dan posttest dari kedua penelitian dapat dilihat dalam tabel:

Tabel 4.8
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 207 19 .031 .907 19 .065
Posttest .220 19 .016 .904 19 .057

Berdasarkan Tabel dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest
signifikansinya 0,065 dan posttest signifikansinya 0,057. Hal ini
menunjukkan bahwa data hasil pretest berdistribusi normal karena
signifikansinya 0,065 > 0,05 dan hasil posttest berdistribusi normal karena
signifikansinya 0,057 > 0,05.

g. Uji Hipotesis
Ha : Terdapat Pengaruh Penggunaan metode Reading Guide
Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V di

SD Negeri 09 Metro Pusat.
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Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode Reading Guide
Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V di

SD Negeri 09 Metro Pusat.

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.9
Uji Hipotesis
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 46.32 19 10.116 2.321
Posttest 69.47 19 11.291 2.590
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Pretest - - 6.710 1539  -26.392  -19.924 - 18 .000
Posttest 23.15 15.04
8 3

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh rata-rata skor
pretest sebesar 46.32 dengan standar deviasi 10.116, sedangkan rata-
rata skor posttest adalah 69.47 dengan standar deviasi 11.291. Selisih
rata-rata antara pretest dan posttest adalah 23.15, yang menunjukkan
peningkatan skor setelah diberikan perlakuan. Hasil uji t berpasangan
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -15.043 dengan derajat

kebebasan (df) 18 dan nilai signifikansi 0.000. Karena nilai 0.000 <
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0.05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari penggunaan metode Reading Guide terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa. Peningkatan skor yang
signifikan ini mengindikasikan bahwa metode Reading Guide efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V
di SD Negeri 09 Metro Pusat.

h. Uji N-Gain

Uji gain ternormalisasi ini bertujuan untuk melihat pengaruh
kemampuan membaca pemahaman siswa melalui perhitungan N-Gain.
N-Gain digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh skor

pretest dan posttest setelah diterapkannya metode Reading Guide.

Tabel 4.10
Uji N-Gain
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain 19 .20 .80 4446 .14708

Valid N (listwise) 19

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS diperoleh nilai g adalah 0,4446. Nilai 0,
4446 berada pada rentang 0,30 < g < 70. Nilai 0,4446 tersebut berada
pada kategori “sedang”. Hal ini menunjukkan bahwa metode Reading
Guide memberikan pengaruh yang cukup efektif terhadap kemampuan

membaca pemahaman siswa kelas V di SD Negeri 09 Metro Pusat.
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Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode Reading Guide
dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa, meskipun
masih memerlukan optimalisasi agar peningkatan berada dalam
kategori tinggi.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri
09 Metro Pusat, diketahui bahwa penerapan metode Reading Guide
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengaruh kemampuan
membaca pemahaman siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil tes pretest dan
posttest yang mengalami peningkatan setelah penerapan metode tersebut.
Sebelum perlakuan diberikan (pretest), hanya 7 dari 19 siswa atau sekitar
37% yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Tingkat Penguasaan
(KKTP) yang ditetapkan, yaitu 70. Sedangkan 12 siswa atau sekitar 63%
masih berada di bawah standar. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman siswa masih rendah. Namun setelah pembelajaran
menggunakan metode Reading Guide dilaksanakan, hasil posttest
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Mayoritas siswa mampu
menjawab soal dengan baik, menunjukkan bahwa mereka telah memahami isi
bacaan dengan lebih baik.

Pengaruh kemampuan siswa juga terlihat dari hasil observasi
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi lebih

aktif, percaya diri, dan berani mengungkapkan pendapatnya saat diskusi
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berlangsung. Selain itu, siswa tampak lebih fokus dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran, terutama saat menjawab pertanyaan berdasarkan
panduan membaca yang diberikan oleh guru. Hasil observasi guru juga
menunjukkan pelaksanaan metode ini berjalan baik. Guru memberikan
bacaan yang sesuai, menyusun Kisi-kisi yang relevan, membimbing siswa
secara sistematis, serta menutup kegiatan dengan refleksi dan tindak lanjut.
Nilai observasi guru berada pada kategori “baik” dengan rata-rata skor 3,6
dari skala 4.a

Dari hasil penelitian ini akan dianalisis dan diinterpretasikan
berdasarkan temuan yang telah diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian
kuantitatif eksperimen, diperoleh rata-rata skor pretest sebesar 46.32 dengan
standar deviasi 10.116, sedangkan rata-rata skor posttest adalah 69.47 dengan
standar deviasi 11.291. Selisih rata-rata antara pretest dan posttest adalah
23.15, yang menunjukkan peningkatan skor setelah diberikan perlakuan.

Uji t berpasangan menunjukkan nilai t hitung sebesar -15.043
dengan derajat kebebasan (df) 18 dan signifikansi 0.000. Karena nilai 0.000 <
0.05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa metode Reading Guide memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas V di SD Negeri 09 Metro Pusat.

Selanjutnya, berdasarkan perhitungan N-Gain, diperoleh nilai g
sebesar 0,4446, yang termasuk dalam kategori “sedang”. Artinya, pengaruh

kemampuan membaca pemahaman siswa setelah menggunakan metode
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Reading Guide cukup efektif, namun masih memerlukan optimalisasi agar
peningkatannya dapat mencapai kategori "tinggi".

Temuan ini sejalan dengan landasan teori yang telah dijelaskan.
Rubin menyatakan bahwa membaca pemahaman merupakan proses
intelektual kompleks yang membutuhkan penguasaan makna kata dan
kemampuan menalar. Dalam hal ini, metode Reading Guide membantu siswa
untuk membaca secara aktif dan terarah. Selain itu, teori dari Smith
menjelaskan bahwa dalam memahami bacaan, pembaca harus mampu
mengaitkan informasi baru dengan informasi lama untuk memperoleh
pemahaman yang utuh. Hal ini diperkuat dengan cara kerja metode Reading
Guide yang menekankan interaksi aktif antara siswa dan teks melalui
pertanyaan pemandul.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu.
Penelitian Desi Oktarina menunjukkan bahwa metode Reading Guide secara
signifikan meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan siswa kelas V di
SDN Sukadamai. Ahmad Yulianto juga membuktikan bahwa penerapan
metode ini pada siswa kelas 1V di SDN 23 Kota Sorong meningkatkan nilai
posttest secara signifikan. Selain itu, Susilawati dalam penelitian tindakan
kelas menyimpulkan bahwa penggunaan metode Reading Guide. efektif
membantu siswa memahami isi bacaan melalui grafik, diagram, dan soal-soal
pemandu. Penelitian Rinda NuningTyas yang diterapkan dalam konteks

pelajaran Al-Qur’an Hadist juga mendukung efektivitas metode ini.
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Penelitian ini memiliki sejumlah persamaan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang mengangkat tema serupa, yaitu tentang
penggunaan metode Reading Guide terdapat pengaruh kemampuan membaca
pemahaman siswa sekolah dasar. Persamaan utama terletak pada *tujuan dan
fokus penelitian, yakni untuk menguji efektivitas metode Reading Guide
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam pemahaman
siswa terhadap bacaan yang disajikan. Sama seperti penelitian yang dilakukan
oleh Desi Oktarina, Ahmad Yulianto, dan Susilawati, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa penggunaan metode Reading Guide memberikan
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kemampuan memahami isi
bacaan. Ketiga penelitian tersebut menyimpulkan bahwa metode Reading
Guide mampu memberikan pengaruh fokus siswa, membimbing mereka
membaca secara aktif, dan memberikan arahan yang jelas dalam memahami
isi teks.

Meskipun memiliki tujuan yang serupa, penelitian ini juga
menunjukkan perbedaan penelitian yang menjadi ciri khas dan kebaruan dari
penelitian yang dilakukan.

Pertama, yaiyu subjek dan lokasi penelitian, penelitian ini
dilaksanakan di kelas VV SD Negeri 09 Metro Pusat, sedangkan penelitian oleh
Ahmad Yulianto dilakukan di kelas IV SDN 23 Kota Sorong, dan penelitian
Desi Oktarina dilakukan di SDN Sukadamai. Bahkan penelitian oleh Rinda
NuningTyas menggunakan subjek yang berbeda, yakni siswa kelas 111 Ml

Nurul Huda, serta fokus pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist.
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Kedua, dari segi metodologi, penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksperimen One Group Pretest-Posttest Design,
sedangkan penelitian oleh Susilawati menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dan penelitian Rinda NuningTyas menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Perbedaan metode ini tentu memengaruhi desain
instrumen, teknik analisis, dan cara penyajian data.

Ketiga, dalam hal instrumen dan indikator penilaian, penelitian ini
membatasi indikator kemampuan membaca pemahaman pada empat aspek,
yaitu melakukan, menjawab, mempertimbangkan, dan memperluas isi bacaan.
Pendekatan indikator ini belum banyak dijelaskan secara rinci dalam
penelitian terdahulu, sehingga menjadi kelebihan tersendiri dalam penelitian
ini, karena memberikan fokus analisis yang lebih tajam dan terukur.

Keempat, dari segi materi pembelajaran, penelitian ini menggunakan
materi bacaan dari Buku Tema VII “Cakrawala Dunia” yang sesuai dengan
kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum merdeka, sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan bahan ajar yang berbeda, bahkan dalam
konteks pelajaran yang bukan Bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini
dilakukan dalam konteks pembelajaran pascapandemi, di mana pembelajaran
diarahkan untuk lebih aktif, fleksibel, dan inovatif, menyesuaikan dengan
perkembangan model pembelajaran yang lebih menekankan partisipasi siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat
kesamaan dalam aspek tema dan hasil utama penelitian, penelitian ini juga

memiliki perbedaan dari aspek kelas, pendekatan metodologi, indikator yang
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diteliti, hingga konteks kurikulum. Hal ini menegaskan bahwa penelitian ini
tidak hanya memperkuat temuan-temuan sebelumnya, tetapi juga
memberikan kontribusi baru dalam pengembangan metode pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
sekolah dasar.

Analisis hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hasil observasi yang
menunjukkan adanya Pengaruh partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
Sebelum diberikan perlakuan metode Reading Guide, siswa cenderung pasif
dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran membaca pemahaman.
Namun, setelah penerapan metode tersebut, siswa menjadi lebih aktif
bertanya, menjawab pertanyaan, dan menunjukkan minat yang lebih besar
terhadap bacaan yang diberikan.

Selain itu, hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 09
Metro Pusat mengungkapkan bahwa metode Reading Guide membantu siswa
dalam memahami materi bacaan secara lebih terstruktur. Guru juga
menyatakan bahwa metode ini mendorong siswa untuk lebih fokus dan
sistematis dalam memahami isi bacaan, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih terarah.

Metode Reading Guide juga mampu mempengaruhi kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi ide pokok, menjawab pertanyaan terkait isi
bacaan, serta menyusun kesimpulan berdasarkan bacaan. Hal ini terbukti dari
peningkatan skor posttest yang menunjukkan pengaruh pemahaman siswa

terhadap materi bacaan yang diberikan.
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Dengan demikian, metode Reading Guide dapat dianggap sebagai
alternatif pembelajaran yang cukup efektif dalam meemberikan pengaruh
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V di SD Negeri 09 Metro
Pusat. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa penggunaan metode pembelajaran berbasis panduan bacaan dapat
membantu siswa dalam memahami isi bacaan secara lebih terstruktur dan

sistematis.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan melalui analisis
data yang diperoleh dari tes pretest dan posttest, observasi, serta dokumentasi,
dapat disimpulkan bahwa:

Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode Reading Guide
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V di SD Negeri 09
Metro Pusat. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar siswa
setelah diberikan perlakuan menggunakan metode Reading Guide, di mana
sebagian besar siswa memperoleh nilai posttest di atas Kriteria Ketuntasan
Tingkat Penguasaan (KKTP). Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan nilai
signifikan 0.000 < 0.05 yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak.

Dengan kata lain, penerapan metode Reading Guide mampu
membantu siswa untuk lebih memahami isi bacaan, menjawab pertanyaan
secara tepat, serta meningkatkan keterlibatan dan keaktifan dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode ini menjadikan siswa lebih fokus,
mandiri, dan termotivasi dalam kegiatan membaca.

Ada pengaruh penggunaan metode Reading Guide terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V. Maka, metode ini dapat
dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran membaca pemahaman di tingkat sekolah dasar.
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B. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya dalam skripsi ini adalah:

1.

Melakukan penelitian dengan sampel yang lebih luas atau berbeda jenjang
pendidikan untuk melihat apakah metode Reading Guide efektif di kelas
lain atau pada tingkat pendidikan yang berbeda.

Menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kemampuan
membaca pemahaman, seperti minat baca siswa, motivasi belajar, atau
dukungan lingkungan belajar.

Mencoba menggabungkan metode Reading Guide dengan media
pembelajaran digital atau berbasis teknologi untuk meningkatkan daya
tarik dan efektivitas metode tersebut.

Menggunakan desain penelitian eksperimen lain, seperti desain kontrol
kelompok atau kuasi-eksperimen untuk memperkuat validitas hasil

penelitian.
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Alokasi Waktu : 1 X 35 Menit




97

Tahun Pelajaran | : 2024 / 2025

B. KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran Fase C

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. siswa
menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan
menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik
yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. siswa mampu menanggapi dan
mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam diskusi;
menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan
pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan
pengalamannya dengan lebih terstruktur. Siswa memiliki kebiasaan membaca
untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan.

Fase C Berdasarkan Elemen

Berbicara dan siswa mampu menyampaikan informasi secara lisan
Mempresentasikan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra tutur
sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata baru
yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan Kkiasan;
pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma budaya;
menyampaikan informasi dengan fasih dan santun.
Peserta didik menyampaikan perasaan berdasarkan fakta,
imajinasi (dari diri sendiri dan orang lain) secara indah
dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan
penggunaan kosakata secara kreatif. Peserta didik
mempresentasikan gagasan, hasil pengamatan, dan
pengalaman dengan logis, sistematis, efektif, kreatif, dan
kritis; mempresentasikan imajinasi secara kreatif.

Menulis siswa mampu menulis teks eksplanasi, laporan, dan
eksposisi persuasif dari gagasan, hasil pengamatan,
pengalaman, dan imajinasi; menjelaskan hubungan
kausalitas, serta menuangkan hasil pengamatan untuk
meyakinkan  pembaca.  Peserta  didik  mampu
menggunakan kaidah kebahasaan dan kesastraan untuk
menulis teks sesuai dengan konteks dan norma budaya;
menggunakan kosakata baru yang memiliki makna
denotatif, konotatif, dan kiasan. siswa menyampaikan
perasaan berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri
dan orang lain) secara indah dan menarik dalam bentuk
prosa dan puisi dengan penggunaan kosakata secara
kreatif.
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Kompetensi Awal e Siswa dapat mendiskusikan dengan kelompok
informasi dari sebuah teks

e Siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas.

Profil Pancasila ¢ Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan
Berakhlak Mulia

Berkebhinekaan Global

Mandiri

Bernalar

Kritis

Kreatif

Kata kunci Membaca teks
Membuat ringkasan

e Menjelaskan isi dari teks tersebut

Target Peserta Didik :

Peserta didik Reguler

Jumlah Siswa :

19 siswa

Assesmen :

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran
- Asesmen individu
- Asesmen kelompok

Jenis Assesmen :

e Presentasi
e Tertulis
e Pemahaman individu

Model Pembelajaran

e Tatap muka

Target siswa :

e Pengayaan untuk siswa berpencapaian tinggi:

YA/TIDAK

e Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk siswa yang sulit memahami
konsep:

YA/TIDAK

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan siswa :

e Individu
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e Berkelompok (Lebih dari dua orang)

Metode dan Model Pembelajaran :

Ceramabh, Diskusi, tanya jawab

Media Pembelajaran

e Buku Siswa

e Alattulis

e Teks atau Cerita yang berhubungan teks menjaga bumi
e Internet

Materi Pembelajaran

Sayangi Bumi

e Kegiatan pembuka
Membaca

Diskusi dan Presentasi
Menyimak
Kreativitas

Menulis

Sumber Belajar :

1. Sumber Utama
e Buku Bahasa Indonesia kelas V SD
e Kamus Bahasa Indonesia
e Buku lain yang relevan

2. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di
lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.

Persiapan Pembelajaran :

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
b. Memastikan kondisi kelas kondusif

c. Mempersiapkan peralatan dan media yang diperlukan

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa

Tujuan Pembelajaran

e Siswa mampu berdiskusi dan mempresentasikan di depan kelas
identifikasi dari sebuah teks

Pemahaman Bermakna

Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah yang

terdapat dalam teks bacaan

Pertanyaan Pemantik

e Anak-anak , silahkan perhatikan teks yang ibu berikan , kegiatan apa yang




100

ada di dalam gambar tersebut ?
e Anak-anak pernahkah kalian mengajak orang lain untuk melakukan suaru
hal?

Kegiatan Pembuka

e Guru mempersiapkan siswa secara fisik maupun psikis untuk dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik.

e Guru memberikan dorongan kepada siswa di kelas agar bersemangat pada
saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan
semangat belajar siswa.

e siswa diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai dengan
agama dan Kkepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran
dilaksanakan.

e Guru menyiapkan modul yang sesuai dengan metode Reading Guide

e Guru menyiapkan bahan bacaan dan lembar panduan membaca

Kegiatan Inti

e Siswa menyimak dengan saksama, memahami, memaknai instruksi yang
lebih kompleks, memahami dan menganalisis tentang materi pada bahan
bacaan.

e Pada kegiatan pembuka, siswa dibagi ke dalam dua kelompok besar yang
akan berdiskusi tentang sebuah teks.

e Guru mengatur dan menentukan kelompok mana yang mendapatkan giliran
maju lebih dulu.

e Guru memberikan teks bacaan tentang materi sayangi bumi

Guru memberikan panduan membaca (pertanyaan, poin penting, atau peta

konsep)

Guru membimbing siswa dalam memahami teks dengan arahan yang jelas

Guru memastikan semua siswa aktif membaca dan memahami isi bacaan

Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan terkait bacaan

Diskusi berdasarkan hasil pemahaman siswa

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan

pendapatnya

Kegiatan Penutup

e Guru meminta siswa menyimpulkan kembali isi bacaan untuk mengukur
pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari

e Guru memberikan refleksi dan umpan balik terhadap pemahaman siswa

e Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan
kepada siswa lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai
pembelajaran

Assesmen

e Pengetahuan
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Teknik Penilaian : tes

Jenis penilaian : tes tertulis

Instrument penilaian : uraian

e sikap

Teknik penilain : non tes

Jenis penilaian : penugasan

Instrumen Penilaian : Lembar observasi

Refleksi

Guru mengadakan refleksi dengan memberikan pertanyaan
e Apakah semua siswa sudah mampu mengidentifikasi dan menyebutkan
masalah lingkungan yang terdapat pada teks

e Apayang perlu diperbaiki pada pembelajaran selanjutnya

Pengayaan dan Remedial

o Kegiatan remedial diberikan bagi siswa yang capaian belajar masih
rendah dalam mengidentifikasi masalah lingkungan yang terdapat pada
teks dilakukan dengan cara belajar kelompok kecil

o Kegiatan pengayaan dilakukan dengan capaian yang tinggi dalam
menyimpulkan masalah yang berkaitan dengan masalah lingkungan

yang terdapat pada teks
Metro, 19 Maret 2025
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Kelas
Nurul Afifah, M. Pd. | Emilia Fajriati
NIP. 19781222 202 101 2 007 NPM. 2101031007

Soal Pre-test

1. Apa yang dapat kamu lakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan di
sekolah?
Sebutkan cara sederhana yang bisa dilakukan untuk mengurangi sampah ?

Bagaimana cara menghemat air agar tidak terbuang sia-sia?

Mengapa penting untuk menjaga kebersihan lingkungan?

o b~ N

Apa akibat jika sampah di buang sembarangan?



10.
11.
12.

13.
14.
15.
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Apa vyang terjadi jika hutan terus ditebang tanpa adanya
penanamakembalili?

Apa yang dapat dilakukan siswa untuk menjaga bumi?

Mengapa kita harus mempertimbangkan cara membuang sampah yang
benar?
Apa dampaknya jika semua orang tidak mau menjaga kebersihan

lingkungan?

Bagaimana dampak membuang limbah ke laut?

Apa akibatnya jika manusia tidak menghemat penggunaan air?

Apa manfaat belajar tentang pelestarian lingkungan bagi kehidupan sehari-
hari?

Apa saja kegiatan yang bisa dilakukan di rumah untuk menjaga bumi?
Mengapa siswa penting untuk membaca buku tentang lingkungan?
Bagaimana cara guru memperkenalkan pentingnya menjaga lingkungan

kepada teman-teman di sekolah?

Soal Postest

© o N o g M w D oE
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Apa yang dapat kamu lakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan di sekolah?
Bagaimana cara menghemat air agar tidak terbuang sia-sia?

Mengapa penting untuk menjaga kebersihan lingkungan?

Apa yang dapat dilakukan siswa untuk menjaga bumi?

Apa dampaknya jika semua orang tidak mau menjaga kebersihan lingkungan?
Bagaimana dampak membuang limbah ke laut?

Apa manfaat belajar tentang pelestarian lingkungan bagi kehidupan sehari-hari?
Apa saja kegiatan yang bisa dilakukan di rumah untuk menjaga bumi?

Mengapa siswa penting untuk membaca buku tentang lingkungan?

. Bagaimana cara guru memperkenalkan pentingnya menjaga lingkungan kepada

teman-teman di sekolah?



Setetes Air yang Berarti

Di sebuah desa yang dikelilingi sawah hijau, tinggal seorang gadis kecil bernama Sari.
Setiap pagi. Sari membantu ibunya mengambil air dari sumur untuk keperluan sehari-hari.
Namun, Sari selalu memperhatikan satu hal: sumur mereka mulai mengering, dan air di desa
mereka semakin berkurang. Suatu hari, Sari bertanya kepada ibunya, “Kenapa air di sumur
kita semakin sedikit, Bu?”

Ibunya menjelaskan dengan serius, "Karena Kita harus menjaga air dengan bijaksana, Nak.
Bumi kita memberi Kita air, tetapi jika kita tidak menghematnya, sumur-sumur akan kering,
dan kita akan kesulitan.”

Sari merasa terkejut. “Apa yang bisa aku lakukan, Bu?”

Ibunya tersenyum dan berkata, “Kamu bisa mulai dari hal kecil, seperti menutup keran saat
menyikat gigi, atau menggunakan air bekas cucian sayuran untuk menyiram tanaman.”

Sejak saat itu, Sari mulai memperhatikan setiap tetes air. la memastikan keran selalu
tertutup rapat, mencuci pakaian dengan penuh perhatian agar tidak boros air, dan bahkan
mengajak teman-temannya di sekolah untuk ikut menghemat air. Suatu hari, saat musim
kemarau datang, sumur di desa Sari mulai mengering. Tetapi, berkat kebiasaan menghemat
air yang sudah dilakukan oleh warga desa, mereka masih memiliki cukup air untuk bertahan.
Sari merasa bangga karena ia tahu bahwa sctiap tetes yang mereka hemat, telah membantu
menjaga bumi dan air yang sangat berharga. Bumi adalah rumah bagi semua makhluk hidup.
Namun, saat ini. banyak lingkungan yang rusak akibat ulah manusia. Sampah yang dibuang
sembarangan, penebangan hutan secara liar. dan polusi udara adalah beberapa contoh
masalah lingkungan yang harus Kita atasi. Sebagai warga yang peduli lingkungan, kita harus
melakukan tindakan nyata untuk menjaga bumi. Misalnya. dengan membuang sampah pada
tempatnya. mendaur ulang barang bekas. menanam pohon. dan menghemat energi. Jika
semua orang melakukan hal kecil dengan konsisten, dampaknya akan sangat besar bagi
kelestarian bumi.

Hal yang dapat kita lakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan adalah membuang
sampah pada tempatnya. mengurangi  penggunaan plastik dan membantu kerja bakti
membersihkan lingkungan sckolah. Bisa juga dilakukan dengan cara seperti menggunakan
kembali barang yang sudah dipakai, tidak mengkonsumsi air dalam kemasan. Hal yang dapat
kita lakukan untuk mengurangi penggunaan air secara berlebihan adalah menutup keran yang
telah digunakan, menggunakan air secukupnya, menampung air hujan untuk menyiram
tanaman.

Mari kita sayangi bumi kita dengan bertindak mulai dari sekarang!
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Petunjuk membaca ( Reading Guide )

1. Bacalah teks dengan saksama.

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan pntuk membantumu
memahami isi bacaan, -

3. Diskusikan hasil bacaanmu dengan teman atau guru jika diperlukan.

Soal !

Apa yang dapat kamu lakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan di sekolah?
Bagaimana cara menghemat air agar tidak terbuang sia-sia?

Mengapa penting untuk menjaga kebersihan lingkungan?

Apa yang dapat dilakukan siswa untuk menjaga bumi?

Apa dampaknya jika semua orang tidak mau menjaga kebersihan lingkungan?
Bagaimana dampak membuang limbah ke laut?

Apa manfaat belajar tentang pelestarian lingkungan bagi kehidupan sehari-hari?
Apa saja kegiatan yang bisa dilakukan di rumah untuk menjaga bumi?
Mengapa siswa penting untuk membaca buku tentang lingkungan?

Bagaimana cara guru memperkenalkan pentingnya menjaga lingkungan kepada
teman-teman di sekolah?
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Setetes Air yang Berarti

Di sebuah desa yang dikelilingi sawah hijau, linggal seorang gadis kecil bernama Sari.
Setiap pagi. Sari membantu ibunya mengambil air dari sumur untuk keperluan sehari-hari.
Namun, Sari selalu memperhatikan satu hal: sumur mereka mulai mengering, dan air di desa
mercka semakin berkurang. Suatu hari, Sari bertanya kepada ibunya, “Kenapa air di sumur
kita semakin sedikit, Bu?”

Ibunya menjelaskan dengan serius, "Karena kita harus menjaga air dengan bijaksana, Nak.
Bumi kita memberi kita air, tetapi jika kita tidak menghematnya, sumur-sumur akan kering,
dan kita akan kesulitan."

Sari merasa terkejut. “Apa yang bisa aku lakukan, Bu?”

Ibunya tersenyum dan berkata, “Kamu bisa mulai dari hal kecil, seperti menutup keran saat
menyikat gigi, atau menggunakan air bekas cucian sayuran untuk menyiram tanaman.”

Sejak saat itu, Sari mulai memperhatikan sctiap tetes air. la memastikan keran selalu
tertutup rapat, mencuci pakaian dengan penuh perhatian agar tidak boros air, dan bahkan
mengajak teman-temannya di sekolah untuk ikut menghemat air. Suatu hari, saat musim
kemarau datang, sumur di desa Sari mulai mengering. Tetapi, berkat kebiasaan menghemat
air yang sudah dilakukan oleh warga desa, mercka masih memiliki cukup air untuk bertahan.
Sari merasa bangga karena ia tahu bahwa setiap tetes yang mereka hemat, telah membantu
menjaga bumi dan air yang sangat berharga. Bumi adalah rumah bagi semua makhluk hidup.
Namun. saat ini, banyak lingkungan yang rusak akibat ulah manusia. Sampah yang dibuang
sembarangan, pencbangan hutan secara liar. dan polusi udara adalah beberapa contoh
masalah lingkungan yang harus Kita atasi. Sebagai warga vang peduli lingkungan, Kita harus
melakukan tindakan nyata untuk menjaga bumi. Misalnya, dengan membuang sampah pada
tempatnya. mendaur ulang barang bekas, menanam pohon, dan menghemat energi. Jika
semua orang melakukan hal kecil dengan konsisten, dampaknya akan sangat besar bagi
kelestarian bumi.

Hal yang dapat Kita lakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan adalah membuang
sampah pada tempatnya. mengurangi penggunaan plastik dan membantu kerja bakti
membersihkan lingkungan sekolah. Bisa juga dilakukan dengan cara seperti menggunakan
kembali barang yang sudah dipakai, tidak mengkonsumsi air dalam kemasan. Hal yang dapat
kita lakukan untuk mengurangi penggunaan air secara berlebihan adalah menutup keran yang
telah digunakan, menggunakan air secukupnya, menampung air hujan untuk menyiram
Lanaman.

Mari Kita sayangi bumi Kita dengan bertindak mulai dari sekarang!
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Petunjuk membaca ( Reading Guide )

1. Bacalah teks dengan saksama.
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2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan untuk membantumu

memahami isi b

3. Diskusikan hasil bacaanmu dengan teman atau guru jika diperlukan.

¢
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teman-teman di sekolah?

Apa yang dapat kamu lakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan di sekolah?
Bagaimana cara menghemat air agar tidak terbuang sia-sia?

Mengapa penting untuk menjaga kebersihan lingkungan?

Apa yang dapat dilakukan siswa untuk menjaga bumi?

Apa dampaknya jika semua orang tidak mau menjaga kebersihan lingkungan?
Bagaimana dampak membuang limbah ke laut?

Apa manfaat belajar tentang pelestarian lingkungan bagi kehidupan sehari-hari?
Apa saja kegiatan yang bisa dilakukan di rumah untuk menjaga bumi?

Mengapa siswa penting untuk membaca buku tentang lingkqunn?

Bagaimana cara guru memperkenalkan pentingnya menjaga lingkungan kepada
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